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Hubungan Kematangan Emosi dengan Problem Focused Coping pada
Pasangan Suami Istri yang Menikah Muda di Kecamatan Suak Setia
Kabupaten Aceh Barat Daya

ABSTRAK

Pernikahan merupakan suatu proses menyatunya dua insan manusia yang saling
mencintai dan menyayangi satu sama lain untuk saling berkomitmen serta terikat.
Proses pernikahan biasanya dilakukan yang telah melewati masa remaja akhir
sampai dewasa, pernikahan juga akan menandai bahwa individu telah dewasa
dimata lingkungan sekitar. Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
menunjukkan bahwa rata-rata suami istri yang menikah muda di Kecamatan Suak
Setia Kabupaten Aceh Barat Daya memiliki kematangan emosi dalam tingkatan
sedang, yaitu sebanyak 69 orang (65,7%), sedangkan sisanya berada pada kategori
rendah sebanyak 19 orang (18,1%), dan pada kategori tinggi sebanyak 17 orang
(16,2%). Sedangkan untuk Problem Focused Coping menunjukkan bahwa rata-
rata suami istri yang menikah muda di Kecamatan Suak Setia Kabupaten Aceh
Barat Daya juga memiliki Problem Focused Coping dalam tingkatan sedang,
yaitu sebanyak 69 orang (65,7%), sedangkan sisanya berada dalam kategori
rendah sebanyak 19 orang (18,1%), dan pada kategori tinggi sebanyak 17 oran
(16,2%).

Kata Kunci: Kematangan Emosi, Problem Focused Coping, Nikah Muda

xii



BAB |
PENDAHULUHUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan suatu proses menyatunya dua insan manusia
yang saling mencintai dan menyayangi satu sama lain untuk saling
berkomitmen serta terikat. Proses pernikahan biasanya dilakukan yang telah
melewati masa remaja akhir sampai dewasa, pernikahan juga akan menandai
bahwa individu telah dewasa dimata lingkungan sekitar. Menurut Undang-
Undang No 1 tahun 1974 menikah merupakan ikatan lahir batin antara
seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri yang bertujuan
membentuk keluarga yang sakinah, mawadah, dan warahmah, serta bahagia
dan kekal (Pujiwati, 2014).

Perkawinan yang dianggap sah menurut hukum Indonesia
dicantumkan dalam Undang-Undang No.l pasal 7 tahun 1974 yang
menyebutkan bahwa perkawinan atau pernikahan hanya diizinkan jika calon
mempelai pria telah berusia 19 tahun dan mempelai wanita telah berusia 16
tahun. Pada usia tersebut individu dianggap telah dapat membuat keputusan
sendiri dan telah dewasa dalam berfikir dan bertindak (Mai, 2019).

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI) secara resmi
mengesahkan rancangan Undang-undang (RUU) Nomor 1 Tahun 1974
tentang perkawinan menjadi Undang-undang. Proses persetujuan diambil
melalui rapat paripurna ke-8 tahun sidang 2019-2020 yang digelar

dikompleks MPR/DPR RI, Jakarta, Senin (16/9/2019). Wakil ketua DPR RI



yang bertindak sebagai pimpinan sidang paripurna, Fahri Hamzah menanyakan
persetujuan para anggota yang hadir dalam sidang tersebut. Wakil ketua Badan
Legislasi, Totok Daryanto menanyakan DPR RI sepakat untuk merevisi secara
terbatas Pasal 7 ayat 1 UU Perkawinan terkait batas usia minimal pernikahan
bagi laki-laki dan perempuan.

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI) bahwa usia
yang diperbolehkan melakukan pernikahan antara laki-laki dan perempuan
adalah sama-sama usia 19 tahun. Dispensasi dapat diberikan harus melalui
pengadilan yang diajukan oleh orang tua pihak laki-laki atau perempuan.
Harus disertai alasan-alasan yang kuat dan pengadilan harus menghadirkan
calon mempelai laki-laki dan mempelai perempuan yang akan melansungkan
perkawinan, Totok juga menyatakan bahwa undang-undang ini nantinya
diwajibkan bagi pemerintah agar melakukan sosialisasi dan pendidikan
kepada masyarakat tentang berbahayanya perkawinan usia dini ditinjau dari

berbagaiaspek.https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/25640/t/Baleg+akan+Be

ntuk+Panja+RUU+Perkawinan

Berdasarkan data Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN), mengemukakan bahwa usia ideal menikah adalalah
antara usia 21-25 tahun bagi wanita dan 25-30 tahun bagi laki-laki. Menurut
data usia wanita menikah sering disebut sebagai pernikahan muda, yaitu
dibawah 21 tahun, pernikahan di bawah 21 tahun sering disebut penikahan
usia. Hal ini di sebabkan secara kesehatan reproduksi masih dikatakan terlalu

muda, secara mental sosial belum siap dan secara ekonomi juga biasanya



belum mapan. Sejalan dengan hal itu, Menteri Agama Republik Indonesia
nomor 11 tahun 2007 tentang pencatatan nikah pasal 7 juga telah menjelaskan
bahwa apabila seorang calon mempelai belum mencapai umur 21 tahun harus
mendapat izin tertulis kedua orang tua, izin ini sifatnya wajib, karena usia itu
dipandang masih memerlukan bimbingan dan pengawasan orang tua atau

wali.https://www.bkkbn.qgo.id/detailpost/bkkbn-usia-pernikahan-ideal-21-25-

tahun

Pernikahan usia muda mengundang berbagai macam permasalahan di
dalam sebuah keluarga, masalah yang sering terjadi dalam pernikahan antara
lain, persoalan keuangan, pendidikan, hubungan pertemanan, hubungan
dengan keluarga besar, memikul tanggung jawab yang baru, aktivitas yang
tidak disetujui oleh pasangan, dan pembagian kerja dalam rumah tangga.
Permasalahan menikah di usia muda juga dapat berdampak ke masalah
fisiknya seperti kekerasan dalam rumah tangga, masalah reproduksi pada
perempuan, dan minimnya angka perceraian. (Matondang, 2014)

Oleh karena itu banyaknya permasalahan yang terjadi dalam rumah
tangga dibutuhkan kemampuan menyelesaikan masalah bagi kedua pasangan
suami istri untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada.
Selanjunya strategi penyelesaian masalah yang biasa digunakan oleh individu

disebut juga dengan coping.

Coping merupakan suatu proses di mana individu mencoba untuk

mengelola jarak yang ada antara tuntutan-tuntutan baik itu tuntutan yang


https://www.bkkbn.go.id/detailpost/bkkbn-usia-pernikahan-ideal-21-25-tahun
https://www.bkkbn.go.id/detailpost/bkkbn-usia-pernikahan-ideal-21-25-tahun

berasal dari individu maupun tuntutan yang berasal dari lingkungan, dengan
sumber-sumber daya yang mereka gunakan dalam menghadapi situasi penuh
dengan suatu tekanan. Kemudian Coping dibagi menjadi dua (Lazarus dan
Folkman, 1984).

Emosional Focused Coping merupakan bentuk strategi untuk
meredakan emosi individu yang muncul akibat pengaruh dari sumber
permasalahan atau kondisi yang menimbulkan pengaruh negatif, tanpa harus
mengubah kondisi yang menjadi sumber permasalahan individu secara
langsung. (Lazarus dan Folkman, 1984).

Problem Focused Coping merupakan strategi yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah, seperti mendefinisikan suatu masalah, menghasilkan
solusi alternnatif, mempertimbangkan alternatif secara efesien, memilih
alternatif dan bertindak, strategi Problem Focused Coping ini berorientasi
pada penyelesaian masalah (Lazarus dan Folkman, 1984).

Terjadinya pernikahan muda di Indonesia, banyaknya terdapat efek
negatif dari pernikahan muda tersebut, dampaknya terjadinya perceraian yang
mencapai 40 khasus perjam. Berdasarkan data yang diperoleh dari BKKBN
Sebanyak 70 persen di antaranya diajukan oleh perempuan, khasus perceraian
tertinggi di Indonesia terjadi di usia 16- 20 tahun, jangka waktu pernikahan
pun kurang dari 5 tahun. Dimana mereka dinyatakan belum siap membina
rumah tangga dengan baik (Matondang, 2014).

Data yang didapatkan di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan

Setia, Kabupaten Aceh Barat Daya, untuk tahun 2015 grafik peristiwa nikah



mencapai 97 pasangan, 16 pasangan di antaranya rata-rata menikah di usia
16-21 tahun. Tahun 2016 terdapat 60 pasangan, dan 12 pasangan di
antaranya menikah diusia 16-21 tahun. tahun 2017 terdapat 77 pasangan, dan
terdapat yang menikah di usia 16-21 tahun 33 pasangan. Tahun 2018 terdapat
67 pasangan, dan terdapat 14 pasangan yang menikah di usia 16-21 tahun.
Data yang menikah tahun 2019 sampai akhir bulan Oktober ini mencapai 72
pasangan, dan terdapat 17 pasangan menikah di usia 16-21 tahun. (Asgalani,
15 Oktober 2019).

Salah satu faktor Problem Focused Coping menurut Billing dan Mos
(dalam Nurhayati 2006) adalah faktor kematangan emosi yaitu terdapat
pengaruh kematangan emosional terhadap pemilihan strategi coping pada
remaja dengan tingkat emosi yang matang cenderung memilih strategi dengan

menyelesaikan suatu masalah.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, dengan seorang
subjek dengan inisial KR. Berikut adalah kutipan wawancara peneliti dengan
KR.

Cuplikan wawancara 1 :

“adakan si A itu dia menikah usianya baru 16 tahun tuh, dan si suaminya
ini usia 19 tahun. Mereka tu dinikahkan sama ayah si cewek tu tau karena
si cewek ni dibawa keluar jalan2 sama cowoknya dan telat pulang
kerumah, makanya mereka di nikahkan, padahal mereka masih muda kali,
kadang ayah si cewek itu takut nanti anaknya kenapa2 karena udah bebas
kali... habis itu beberapa bulan mereka menikah ada juga saya dengar-
dengarkan mereka ini sering kali bertengkar dan berdebat karna si cewek
ini masih mau jalan-jalan sama kawan-kawan dia. Kadang ada juga lah si
cewek ini membantah suaminya karena pernah dilarang dia untuk keluar
lo... nah kan cewek tu belum puas masa muda dia.. cewek ini karena masih
juga suka jalan-jalan, padahal dia sudah bersuami , bukannya tidak boleh



tetepi dia sudah mempunyai tanggung jawab baru kan”. (KR, wawancara
personal, 15 Oktober 2019).

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pernikahan
muda dapat disebabkan oleh kurangnya kematangan emosi pasangan suami
istri di Kabupaten Aceh Barat Daya Kecamatan Suak Setia, jadi hal tersebut
dapat berdampak negatif pada kelangsungan keharmonisan rumah tangga
pasangan tersebut.

Cuplikan wawancara 2 :

“Habis itu setelah beberapa hari kejadian mereka bertengkar gara-gara
itu, saya juga mendengar cowok ini sempat memaki dan menampar
istrinya, dan parahnya lagikan si cewek ini tidak mau lagi mendengar apa
yang dibilang suaminya itu.. setelah sempat terjadi cekcok cowok itu
sempat beberapa hari pulang kerumah orangtuanya”. (KR, wawancara
personal 15 Oktober 2019).

Hal yang dilakukan oleh pasangan yang menikah muda tersebut
tidaklah baik bagi mereka dan keluarga mereka masing-masing. Dengan
keputusan yang di ambil oleh suaminya untuk pisah ranjang dan sempat tidak
serumah untuk beberapa hari tidak akan menyelesaikan masalah antara
mereka. Bahkan akan menimbulkan masalah yang baru yang akan berdampak
negatif terhadap keharmonisan keluarga mereka.

Kematangan emosi adalah suatu kondisi mencapai perkembangan
pada diri individu dimana individu mampu mengarahkan dan mengendalikan
emosi yang kuat agar dapat diterima oleh diri sendiri Murray (dalam Susanto,
2018)

Berdasarkan fenomena dan hasil perolehan data di atas, peneliti

tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai “apakah terdapat hubungan



antara kematangan emosi dengan Problem Focused Coping pada pasangan
yang menikah muda di Kecamatan Suak Setia Kabupaten Aceh Barat Daya.?
B. Rumusan Masalah

Apakah ada hubungan kematangan emosi dengan Problem Focused
Coping pada pasangan yang menikah muda di Kecamatan Suak Setia
Kabupaten Aceh Barat Daya ?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara kematangan
emosi dengan Problem Focused Coping pada pasangan yang menikah muda
di Kecamatan Suak Setia Kabupaten Aceh Barat Daya.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah

1. Manfaat teoritis : penelitian ini dapat berkontribusi dalam
perkembangan ilmu psikologi perkembangan dan sosial.

2. Manfaat praktis : manfaat ini dapat memotivasi diri subjek untuk
meningkatkan kematangan emosinya dalam strategi menyelesaikan masalah.
E. Keaslian Penelitian

Dalam penelitian skripsi yang dilakukan Redika Eriningtyas yang
berjudul tentang “Hubungan Antara Kematangan Emosi dan Kecendrungan
Perilaku Berselingkuh Pada Individu Menikah” penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif dengan metode analisis korelasi one tailed yang di
kalkulasi dengan pogram SPSS for windows 23. Subjek berjumlah 180 orang

yang sudah menikah. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik



purposive sampling dan convience sampling. Alat ukur yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skala kematangan emosi dan skala kecendrungan
perilaku berselingkuh. Skala kematangan emosi memiliki koefisien
reliabilitas sebesar 0, 874. Dan skala kecendrungan perilaku berselingkuh
sebesar 0, 951. Teknik analisi data menggunakan uji korelasi Spearman’s Rho
karena sebaran data bersifat tidak normal. Karakteristik subjek yaitu pria dan
wanita pada periode dewasa muda dan madya yang sudah menikah secara
hukum dan agama. Penelitian dilakukan pada hasil penelitian menunjukkan
terdapat hubungan negatif antara kematangan emosi dan kecendrungan
perilaku beselingkuh semakin rendah, artinya hipotesis yang mengatakan ada
hubungan negatif antara kematangan emosi dan kecendrungan perilaku
berselingkuh terbukti (Eriningtyas, 2018).

Kemudian dalam penelitian yang dilakukan Diska Amelia yang
berjudul “Hubungan Antara Problem Focused Coping dan Burnout Pada guru
Sekolah”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
Hubungan Antara Problem Focused Coping dan Burnout Pada guru Sekolah
Dasar. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan negatif antara Problem
Focused Coping dan Burnout. Subjek dalam penelitian ini adalah guru-guru
sekolah dasar dengan usia maksimal 40 tahun dengan jumlah 114 orang.
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional, data penelitian dikumpulkan dengan Skala Problem Focused

Coping dan skala Burnout. Berdasarkan hasil uji korelasi menunjukkan



bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan antara Problem Focused
Coping dan Burnout pada guru sekolah dasar (Amelia, 2019).

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Hendi Syarkiki dengan judul
yaitu “Hubungan Antara Problem Focused Coping dengan Prokrastinasi
Akademik Pada Siswa Kelas XII. SMA Islam Hidayatulah Semarang”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Problem Focused
Coping dengan prokrastinasi akademik pada siswa XII SMA Islam
Hidayatullah Semarang. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 79 siswa
dari 89 populasi siswa kelas XII SMA Islam Hidayatullah Semarang. Teknik
sampling dalam penelitian ini adalah simple random sampling, pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan skala Problem Focused Coping dan
skala prokrastinasi akademik. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat
hubungan negatif antara problem focuse coping dengan prokrastinasi
akademik pada siswa kelas XIl SMA Islam Hidayatullah Semarang diterima
(Syarkiki, 2015).

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Dini Andriani dengan judul
“Hubungan Antara Kematangan Emosi DenganPenyesuaian Perkawinan Pada
Dewasa Awal” sampel dalam penelitian ini berjumlah 98 subjek dewasa awal
yang telah menikah, kemudian penelitian ini mengunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi dan teknik quota sampling. Alat
ukur yang digunakan dalam penelitian ini skala kematangan emosi yang
disusun oleh peneliti berdasarkan dimensi kematangan emosi, berdasarkan

hasil tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima,
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sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kematangan
emosi dengan penyesuaian perkawinan dewasa awal (Andriani, 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Dewi Syahrina dngan judul
“Hubungan Antara Kematangan Emosi Dengan Penyesuaian Diri Pada
Remaja Dipesantren Banda Aceh”. penelitian ini melibatkan 212 remaja
dipesantren Banda Aceh yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala
kematangan emosi dan skala penyesuaian diri yang disusun sendiri oleh
peneliti, hasil analisi data menggunakan teknik korelasi product moment
pearson. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa remaja dipesantren Banda
Aceh pada umumnya memiliki kematangan emosi dengan kategori tinggi
(95,28%) dan penyesuaian diri juga tergolong dalam kategori yang tinggi
(97,16%) (Syahrina, 2016).

Penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan,
dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian yang berkaitan dengan
masalah”Hubungan Kematangan Emosi Dengan Problem Focused Coping
Pada Pasangan Suami Istri Yang Nikah Muda Di Kecamatan Suak Setia
Kabupaten Aceh Barat Daya” kemudian berbeda juga dalam hal penentuan
variabel, populasi, dan sampel, subjek penelitian dan tempat penelitian yang

akan dilakukan.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kematangan Emosi
1. Pengertian Kematangan Emosi

Murray (dalam Susanto, 2018 hlm. 110) mengatakan kematangan
emosi adalah suatu kondisi mencapai perkembangan pada diri individu di
mana individu mampu mengarahkan dan mengendalikan emosi yang kuat
agar dapat diterima oleh diri sendiri dan orang lain.

Yusuf (dalam Susanto, 2018 hlm. 111 ) kematangan emosi adalah
suasana atau respon emosional yang terhindar dari sifat-sifat impulsif atau
bertingkah laku berdasarkan dorongan sesaat tanpa pertimbangan yang
matang, atau kekanak-kanakan.

Menurut Morgan (dalam Susanto, 2018 him. 111) kematangan emosi
merupakan keadaan emosi yang dimiliki seseorang dimana apabila
mendapatkan stimulus emosi tidak menunjukkan gangguan kondisi emosi.

Menurut Davidoff (dalam Naimah, 2015 him. 73) kematangan emosi
adalah kemampuan untuk dapat menggunakan emosinya dengan baik serta
dapat menyalurkan emosinya pada hal-hal yang bermamfaat dan bukannya
menghilangkan emosi yang ada dalam dirinya.

Menurut Walgito (dalam Kaerani, 2014 him. 44) mengatakan bahwa
kematangan emosi adalah berkaitan erat dengan usia seseorang di mana
seseorang diharapkan akan lebih matang emosinya dan individu akan lebih

menguasai atau mengendalikan emosinya, namun tidak berarti bahwa

11
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seseorang bertambah usianya berarti dapat mengendalikan emosinya secara
otomatis.

Berdasarkan penjelasan dari beberapa tokoh diatas dapat disimpulkan
bahwa defenisi kematangan emosi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
kematangan emosi yang merujuk pada teori Murray (dalam Susanto, 2018
him. 110) mengatakan bahwa kematangan emosi adalah suatu kondisi
mencapai perkembangan pada diri individu dimana individu mampu
mengarahkan dan mengendalikan emosi yang kuat agar dapat diterima oleh
diri sendiri dan orang lain.

2. Aspek-aspek Kematangan Emosi

Aspek-aspek kematangan emosi menurut Murray (dalam Susanto,
2018 hlm. 217-218)) sebangai berikut :

a. Aspek pemberian dan penerimaan cinta

Individu yang matang secara emosi mampu mengekpresikan
cintanya sebagaimana remaja dapat menerima cinta dari orang-orang yang
mencintainya. Misalnya seseorang mampu mengekpresikan cintanya atas
kasih sayang dari orang-orang disekitarnya. Individu memiliki ketertarikan
untuk saling memberi dan menerima, dan memperhatikan kebutuhan-
kebutuhan orang lain.

b. Aspek pengendalian emosi

Kematangan emosi seseorang dapat diketahui melalui bagaimana
remaja menghadapi masalah. Individu yang matang secara emosi akan

menghadapi masalah-masalah yang ada, karena remaja mengetahui satu-
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satunya cara untuk menyelesaikan masalah adalah dengan menghadapi
masalah itu.
c. Aspek toleransi terhadap frustrasi
Ketika hal yang diinginkan tidak berjalan sesuai keinginan,
individu yang matang secara emosi mempertimbangkan untuk menggunakan
cara atau pendekatan lain. Apabila tidak dapat juga, remaja mengalihkan
perhatiannya dan mencari target lain. Individu memliki kemampuan dalam
menangani konflik secara konstruktif. Ketika menghadapi konflik, individu
yang matang secara emosi menggunakan amarahnya sebagai sebagai sumber
energi untuk meningkatkan usahanya dalam mencapai solusi.
d. Aspek kemampuan mengatasi ketegangan
Pemahaman yang baik akan kehidupan menjadikan individu yang
matang secara emosi yakin akan kemampuannya untuk memperoleh apa yang

diinginkannya sehingga dapat mengatasi ketegangan.

Aspek-aspek kematangan emosi menurut Walgito (dalam Naimah
2015 hlm:19) ada enam, yaitu:

a. Menerima apa adanya, dapat menerima dengan baik keadaan
dirinya maupun orang lain seperti apa adanya secara objektif.

b. Tidak bersifat impulsive, yaitu individu akan merespon stimulus
dengan cara mengatur fikirannya secara baik untuk memberikan tanggapan
terhadap stimulus yang mengenainya, orang yang bersifat impulsive yang

segera bertindak suatu pertanda bahwa emosinya belum matang.
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c. Emosi terkontrol, dapat mengontrol emosinya atau dapat
mengontrol ekpresi emosinya secara baik, walaupun seseorang dalam
keadaan marah tetapi marah itu tidak ditampakkan keluar, karena dia dapat
mengatur kapan kemarahan itu perlu dimanifestasikan .

d. Sabar. Bersifat sabar, pengertian, dan umumnya cukup mempunyai
toleransi yang baik.

e. Bertanggung jawab, mempunyai tanggung jawab yang baik, dapat
berdiri sendiri, tidak mudah mengalami frustasi dan akan menghadapi
masalah dengan penuh pertimbangan.

Berdasarkan penjelasan beberapa para ahli tentang aspek kematangan
emosi di atas dapat disimpulkan bahwa beberapa aspek kematangan emosi
dari Murray (dalam Susanto 2018 him. 217-218) yaitu : aspek pemberian dan
peneriman diri, aspek pengendalian emosi, aspek toleransi terhadap frustrasi,
dan aspek kemampuaan mengatasi ketegangan, adalah aspek kematangan
emosi yang lebih komprehensif. Dan peneliti jadikan acuan aspek-aspek
kematangan emosi penelitian ini.

3. Faktor-faktor Kematangan Emosi

Menurut Susanto (2018. HIm. 219-220) beberapa faktor yang
mempengaruhi kematangan emosi, yaitu :

a. Polo asuh orangtua

Cara orangtua memperlakukan anak-anaknya akan memberikan

akibat yang mendalam dan permanen pada kehidupan anak.
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b. Pengalaman tematik
Kejadian-kejadian traumatis masalalu dapat mempengaruhi
perkembangan emosi seseorang, dampaknya jejak rasa takut dan sikap terlalu
waspada yang ditimbulkan dapat berlansung seumur hidup.
c. Temperamen
Temperamen dapat didefinisikan sebagai suasana hati yang
mencirikan kehidupan emosional, sehiingga tahap tertentu masing-masing
individu memiliki kisaran emosi sendiri-sendiri. Temperamen merupakan
bawaan sejak lahir, dan merupakan bagian dari hasil genetik yang mempunyai
kekuatan hebat dalam rentang kehidupan manusia.
d. Jenis kelamin
Perbedaan jenis kelamin memiliki pengaruh yang berkaitan dengan
adanya perbedaan hormonal antara laki-lak dan perempuan. Peran jenis
maupun tuntutan sosial berpengaruh pula terhadap adanya perbedaan
karakteristik emosi diantara keduanya.
e. Usia
Perkembangan kematangan emosi yang dimiliki seseorang sejalan
dengan pertambahan usianya. Hal ini dikarenakan kematangan emosi
dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan dan kematangan fisiologis seseorang.
Faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan emosi menurut Young
(dalam Naimah 2015 him. 23) terdapat tiga faktor yang mempengaruhi

kematangan emosi yaitu :
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a. Faktor lingkungan vyaitu adanya faktor lingkungan individu,
misalnya lingkungan yang tidak aman akan mempengaruhi emosinya.

b. Faktor mengalaman yaitu bagaimana pengalaman hidup individu
yang telah memberikan masukan nilai-nilai dalam kehidupan.

c. Faktor individu yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu
itu sendiri.

Berdasarkan beberapa faktor yang mempengaruhi kematangan emosi
di atas penulis menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
kematangan emosi menurut Susanto 2018 adalah faktor-faktor yang lebih
komprehensif sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan emosi
adalah sebagai berikut: pola asuh dari orangtua, kejadian-kejadian traumatis
dari masa lalu, temperamen, perbedaan jenis kelamin, usia perkembangan
kematangan emosi, faktor lingkungan yang tidak aman, faktor pengalaman
hidup, dan faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu. Penulis
menerapkan faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan emosi ini karena
lebih komprehensif.
B. Problem Focused Coping

1. Pengertian Problem Focused Coping

Lazarus dan Folkman (dalam Maryam 2017, HIim. 103) Problem
Focused Coping merupakan usaha individu untuk mengurangi atau
menghilangkan stress yang dirasakan dengan cara menghadapi masalah yang

menjadi penyebab timbulnya stress secara langsung, usaha yang dilakukan
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oleh individu lebih banyak diarahkan kepada bentuk-bentuk usaha untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Bishop (dalam Amartiwi, 2008, him 71) Problem Focused Coping
adalah usaha untuk merubah situasi, sasaran atau tujuan dengan cara merubah
sesuatu dari lingkungan tersebut atau bagaimana seseorang berinteraksi
dengan lingkungannya. Menurut Kutash dan Schlesinger (dalam Arbadiati
dan Kurniati 2012. him 13) Problem Focused Coping adalah usaha untuk
berdamai dengan stres baik itu dengan merubah prilaku seseorang dalam
mengatasi masalah maupun mengubah kondisi lingkungan yang penuh
dengan perilaku stres itu sendiri.

Taylor (dalam Idris & Abdullah 2018, him 64) Problem Focused
Coping merupakan suatu tindakan yang berupa respon tingkah laku dan
pikiran individu untuk mengatur, meminimalkan, atau menguasai tuntutan-
tuntutan dari dalam dan dari luar yang melebihi batas-batas kemampuannya.

Berdasarkan penjelasan dari beberapa tokoh diatas dapat disimpulkan
bahwa defenisi Problem Focused Coping yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu Problem Focused Coping yang merujuk pada teori Lazarus dan
Folkman (dalam Maryam 2017, HIm 103) Problem Focused Coping
merupakan usaha individu untuk mengurangi atau menghilangkan stress yang
dirasakan dengan cara menghadapi masalah yang menjadi penyebab
timbulnya stress secara langsung, usaha yang dilakukan oleh individu lebih
banyak diarahkan kepada bentuk-bentuk usaha untuk menyelesaikan masalah

yang dihadapi.
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2. Aspek-aspek Problem Focused Coping
Aspek-aspek Problem Focused Coping menurut Lazarus dan Folkman
(1984) :
a. Konfrontasi

Konfrintasi adalah cara individu menghadapi permasalahan secara
lansung. Individu akan berpegang teguh pada pendiriannya dan
mempertahankan apa yang diinginkannya untuk mengubah situasi stress
secara agresif dengan adanya keberanian mengambil resiko.

b. Mencari dukungan sosial (seeking social support)

Mencari dukungan sosial yaitu mencoba untuk memperoleh
informasi yang dapat memberikan bantuan atau dukungan secara emosional
pada seorang individu yang menghadapi suatu kondisi permasalahan yang
tidak dapat dia selesaikan sendiri dan individu tersebut membutuhkan
perhatian dari orang lain yang menunjukkan bahwa permasalahan yang
dihadapi tidak terjadi pada dirinya seorang.

c. Merencanakan pemecahan masalah

Individu akan membuat perencanaan yang lebih baik sebelum
melakukan sesuatu hal. Merencanakan pemecahan masalah merupakan usaha
yang dilakukan individu untuk memikirkan, membuat, dan menyusun rencana
pemecahan masalah agar masalah terselesaikan.

Aspek-aspek Problem Focused Coping menurut Aldwin dan

Revenson (dalam Putra 2015, him. 13-14) terdiri dari tiga yaitu:
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a. Kehati-hatian, yaitu usaha untuk menunda tindakan sebelum yakin
benar bahwa tindakan yang akan dilakukan tidak akan memburuk suasana
atau keadaan.

b. Tindakan instrumental, yaitu suatu usaha yang secara lansung yang
dilaksanakan untuk strategi dalam memecahkan masalah.

c. Negosiasi, merupakan usaha yang mengarahkan orang lain kepada
situasi permasalahan, seperti usaha untuk mengubah pemikiran seseorang,
melakukan perundingan atau kompromi untuk mendapatkan sesuatu yang
positif untuk situasi tersebut.

Penjelasan beberapa aspek di atas dapat disimpulkan bahwa aspek
Problem Focused Coping dari Lazarus dan Folkman adalah konfrontasi,
mencari dukungan sosial, dan merencanakan pemecahan masalah, yaitu
aspek Problem Focused Coping yang lebih komprehensif dari aspek lainnya.
Dan peneliti jadikan acuan aspek-aspek Problem Focused Coping sebagai
penelitian.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi problem focus coping

Faktor-faktor yang mempengaruhi Problem Focused Coping menurut
Billing dan Mos (dalam Nurhayati 2006 him. 24-26) yaitu :

a. Faktor usia

Usia adalah salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya coping,
bahwa setiap perkembangan usia dapat mempengaruhi berfikir dan
beradaptasi yang berbeda dengan tingkah usia diatas dan dibawah,

b. Faktor jenis kelamin
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Perilaku coping pada wanita biasanya lebih ditekankan pada usaha
untuk mencari dukungan sosial dan lebih menekan pada religiusitas
sedangkan pria lebih menekankan pada tindakan langsung ke pokok
permasalahan.

c. Faktor status sosial ekonomi

Status ekonomi yang rendah akan mempunyai tingkat stress yang
tinggi terutama masalah ekonomi yang mengakibatkan seringnya mendakan
akibat yang negatif.

d. Faktor kematangan emosional

Terdapat pengaruh kematangan emosional terhadap pemilihan
strategi coping pada remaja. Individu dengan tingkat emosi yang matang
cenderung memilih strategi coping dengan pemecahan masalah.

e. Tingkat pendidikan

Pendidikan adalah salah satu faktor yang berpengaruh pada coping,
individu yang berpendidikan tinggi akan memilih kemampuan berfikir secara
kompleks sehingga penilaiannya terhadap suatu masalah yang dihadapi akan
lebih realistis dan prilaku copingnya akan cenderung lebih efektif.

Menurut Lazarus & Folkman (dalam Putra, 2015. HIm.15-16),
faktor-faktor yang mempengaruhi Problem Focused Coping adalah:

a. Kesehatan dan energi (health and energy)
Kesehatan dan energi mempengaruhi berbagai macam bentuk strategi coping
pada individu dan juga stres. Apabila individu dalam keadaan rapuh, sakit,

lelah, lemah, tidak mampu melakukan coping dengan baik. Sehingga
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kesehatan fisik menjadi faktor penting dalam menentukan strategi coping
pada individu.

b. Keyakinan yang positif (positive beliefs)

Penilaian diri secara positif dianggap sebagai sumber psikologis yang
mempengaruhi strategi coping pada individu. Setiap individu memiliki
keyakinan tertentu yang menjadi harapan dan upaya dalam melakukan
strategi coping pada kondisi apapun. Sehingga penilaian mengenai keyakinan
yang positif merupakan sumber strategi coping.

c. Kemampuan pemecahan masalah (problem solving skill)
Kemampuan pemecahan masalah pada individu meliputi kemampuan mencari
informasi, menganalisis situasi yang bertujuan mengidentifikasi masalah
untuk menghasilkan alternatif yang akan digunakan pada individu,
mempertimbangkan alternatif yang akan digunakan, mempertimbangkan
alternatif dengan baik agar dapat mengantisipasi kemungkinan yang terburuk,
memilih dan menerapkan sesuai dengan tujuan pada masing-masing individu,
hal ini merupakan faktor yang mempengaruhi strategi coping.

d. Keterampilan sosial (social skills)

Keterampilan sosial merupakan faktor yang penting dalam strategi coping
karena pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial, sehingga individu
membutuhkan untuk bersosialisasi. Keterampilan sosial merupakan cara
untuk menyelesaikan masalah dengan orang lain, juga dengan keterampilan

sosial yang baik memungkinkan individu tersebut menjalin hubungan yang
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baik dan kerjasama dengan individu lainya, dan secara umum memberikan
kontrol perilaku kepada individu atas interaksi sosialnya dengan individu lain.

e. Dukungan sosial (social support)

Setiap individu memiliki teman yang dekat secara emosional, pengetahuan,
dan dukungan perhatian yang merupakan faktor yang mempengaruhi strategi
coping pada individu dalam mengatasi stres, terapi perilaku, epidemologi
sosial.

f. . Sumber material (material resources)

Sumber material salah satunya adalah keuangan, keadaan keuangan yang baik
dapat menjadi sumber strategi coping pada individu. Secara umum masalah
keuangan dapat memicu stres individu yang mengakibatkan meningkatnya
pilihan dalam strategi coping untuk bertindak. Salah satu manfaat material
bagi individu mempermudah individu dalam kepentingan hukum, medis,
keuangan dan lain-lain. Hal ini menyebabkan individu yang memiliki materi
dapat mengurangi resiko stres.

Bedasar beberapa faktor yang mempengaruhi Problem Focused
Coping menurut Billing dan Mos yaitu: faktor usia, faktor jenis kelamin,
faktor status sosial ekonomi, faktor kematangan emosi, dan faktor tingkat
pendidikan, faktor-faktor yang mempengaruhi Problem Focused Coping
tersebut merupakan faktor-faktor yang paling komprehensif dari faktor-faktor
yang mempengaruhi Problem Focused Coping lainnya.

C. Hubungan Kematangan Emosi dengan Problem Focuse Coping
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Salah satu faktor yang mempengaruhi Problem Focused Coping
menurut Billing & Mos (dalam Nurhayati 2006 hlm 24-26) yaitu kematangan
emosi yang mana terdapat pengaruh emosional terhadap pemilihan strategi
coping pada remaja. Individu dengan tingkat emosi yang matang cenderung
memilih strategi coping dengan berdasarkan masalah.

Aspek-aspek kematangan emosi menurut Murray (dalam Susanto
2018) ada empat aspek. Aspek yang pertama yaitu aspek pemberian dan
penerimaan cinta. Individu yang matang secara emosi mampu
mengekspresikan cintanya sebagaimana remaja dapat menerima cinta dari
orang yang mencintainya. cinta akan lahir ketika seseorang merasakan adanya
perasaan cinta atau kenyamanan dan kesenangan saat berhadapan dengan
pasangannya, oleh karena itu individu yang saling mencintai akan membuat
sebuah komitmen hubungan untuk mengikat perasaan cinta tersebut agar
menjadi suatu hal yang dapat mendatangkan kebahagiaan. Maka diharapkan
individu harus mampu menghadapi, mengontrol serta tetap berfikir dengan
baik disaat mempunyai suatu masalah dalam hubungan percintaannya, apabila
seorang individu mampu mengatasi suatu strategi yang berfokus pada
masalah secara efektif maka kematangan emosi seseorang dianggap lebih
matang secara emosi (Lolong, 2015)

Aspek kedua pengendalian emosi, yaitu kematangan emosi seseorang
dapat diketahui melalui bagaimana remaja menghadapi masalah, individu
yang matang secara emosi akan menghadapi masalah-masalah yang ada.

Menurut Wijokongko (dalam Zahara 2018), pengendalian emosi adalah
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adanya keseimbangan dalam memanfaatkan emosi, baik itu emosi negatif
maupun emosi positif karena kedua-duanya diperlukan. Yang satu tidak akan
menghilang atau menguasai yang lain, tetapi justru sebaliknya saling mengisi
dan melengkapi. Remaja yang tidak mampu mengendalikan emosi
disebabkan emosi telah menguasai dirinya, hal ini mengakibatkan ia
mengalami gangguan dalam memecahkan masalah yang dihadapinya.
Sebaliknya remaja yang dapat mengendalikan emosinya, maka ia dapat
memecahkan masalahnya dengan tepat dan wajar sehingga mampu mencapai
perkembangan kepribadian yang optimal. Kemampuan dalam mengendalikan
emosi ini dipengaruhi oleh banyak faktor, Hurlock (2002) mengemukakan
bahwa salah satu yang mempengaruhi kemampuan anak (remaja) dalam
mengendalikan emosi adalah pengaruh keluarga. Dalam hal ini lingkungan
keluarga merupakan kelompok sosial pertama dan utama yang mempengaruhi
kepribadian termasuk perkembangan emosi. maka dapat dilihat bahwa
semakin tinggi tingkat pengendalian emosi seseorang maka semakin tinggi
juga Problem Focused Coping seseorang dalam mengatasi suatu masalah.
Kemudian aspek yang ke tiga yaitu aspek toleransi terhadap frustasi,
ketika hal yang di inginkan tidak berjalan sesuai keinginan individu yang
matang secara emosional mempertimbangkan untuk menggunakan cara atau
pendekatan lainnya. Toleransi frustasi merupakan kondisi di mana individu
memiliki kemampuan untuk menjaga keseimbangan bathin pada saat
menghadapi rintangan dan situasi untuk mewujudkan apa yang

diharapkannya tanpa mengalami kegagalan, toleransi frustrasi terdapat
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disebuah garis kontinum, pada kontinum toleransi frustrasi tinggi individu
akan memahami apa yang ingin dicapai dan mampu bertahan pada situasi
yang sulit, sedangkan kontinum toleransi frustasi rendah individu
dimungkinkan untuk melakukan reaksi yang berlebihan terhadap kesulitan
yang dihadapinya. Maka apabila ada individu yang memiliki toleransi frustasi
yang tinggi maka akan mampu menghadapi Problem Focused Coping,
toleransi frustasi tinggi di mana individu mampu berfikir lebih bebas, mampu
bertanggung jawab atas hidupnya sendiri serta memiliki konsep diri yang
positif serta mampu memiliki kepuasan yang lebih besar dengan lebih sedikit
stress dan ketegangan (Pratiwi, 2016)

Selanjutnya aspek yang ke empat adalah kemampuan mengatasi
ketegangan yaitu pemahan yang baik akan kehidupan menjadikan individu
yang matang secara emosi yakin akan kemampuan untuk memperoleh apa
yang di inginkan sehingga dapat mengatasi ketegangan. Hasan A.B (dalam
Kurniati, 2012) Stress ialah ketegangan, tekanan, konflik, suatu tekanan yang
menegangkan psikologis atau fisiologis dari suatu organisme yaitu tekanan-
tekanan fisik dan psikologis yang menekan organ tubuh dan diri sendiri.
individu yang mempunyai tingkat ketegangan yang tinggi maka akan
mersakan stress yang berpengaruh terhadap fisik meningkatnya detak jantung,
tekanan darah dan gula darah, banyak mengeluarkan keringat, mulut terasa
kering, sesak napas, demam, dan mati rasa. Stress yang berpengaruh terhadap
psikologi seperti cemas, agresif, apatis, bosan, depresi, kelelahan, frustrasi,

merasa berdosa dan malu, cepat marah, murung, merasa harga diri rendah,
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kesepian, dan mudah gugup. Oleh karena itu apabila seorang individu dengan
tingkat kemampuan mengatasi ketegangannya tinggi maka tinggi pula dalam
menghadapi Problem Focused Copingnya.

Berdasarkan ke empat aspek mengenai kematangan emosi dapat
dilihat hubungan kematangan emosi dengan Problem Focused Coping Yyang
mana semakin matang emosi seseorang maka semakin tinggi Problem
Focused Copingnya, sebaliknya semakin rendah kematangan emosi seseorang
maka semakin rendah pula Problem Focused Copingnya.

Untuk lebih jelas, hubungan antara kematangan emosi dengan

Problem Focused Coping, dapat dilihat pada gambar berikut:

Variabel Bebas Variabel terikat

Problem focused coping
Kematangan Emosi

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual

D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka konseptual yang dibuat oleh peneliti dapat

dikemukakan hipotesis yaitu “terdapat hubungan yang positif antara kematangan



27

emosi dengan Problem Focused Coping pada pasangan suami istri yang menikah

muda di Kecamatan Suak Setia Kabupaten Aceh Barat Daya ”




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan bentuk teknik
pendekatan kuantitatif dengan menyebarkan angket untuk melihat korelasi
yang ingin diuji. Korelasi yang ingin diuji disebut dengan penelitian
korelasional dengan bentuk bivariat. Penelitian korelasional itu sendiri yaitu
penelitian yang menghubungkan satu atau beberapa variabel (yang menjadi
variabel bebas) dengan satu atau beberapa variabel lain (yang menjadi
variabel terikat) pada satu kelompok. Sedangkan bivariat yaitu hubungan
yang melibatkan satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. (Purwanto,
2015, HIim. 12).

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
koefisien kolerasi. Koefesien kolerasi dapat digunakan untuk menguji
hipotesis tentang hubungan antara variabel untuk menyatakan besar kecilnya
hubungan antara kedua variabel (Noor, 2012, HIm. 40). Analisis data
penelitian menggunakan statistik yang diolah dengan SPSS versi 20.0 for
windows.

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel dapat didefinisikan sebagai konsep yang mempunyai variasi

atau keragaman. Sedangkan konsep itu sendiri adalah penggambaran atau

atraksi dari suatu fenomena atau gejala tertentu. Konsep atau keberagaman
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apapun jika memiliki ciri-ciri yang bervariasi atau beragam dapat disebutkan
sebagai variabel. (Winarsunu, 2004)

Variabel terikat atau dependen (Y) merupakan variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variable bebas atau
independen (X).

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel kematangan
emosi dan variabel Problem Focused Coping. Adapun penjabaran dari
variabel penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variable bebas : kematangan emosi (X)

2. Variabel terikat : Problem Focused Coping (YY)

C. Definisi Operasional
1. Kematangan Emosi

Murray (dalam Susanto 2018, him. 110 ) mengatakan kematangan
emosi adalah suatu kondisi mencapai perkembangan pada diri individu
dimana individu mampu mengarahkan dan mengendalikan emosi yang kuat
agar dapat diterima oleh diri sendiri dan orang lain.

Kematangan emosi dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan
skala kematangan emosi yang berdasarkan aspek kematangan emosi yang
dikemukakan oleh Murray (dalam Susanto 2018, him. 217-218) yaitu aspek
pemberian dan penerimaan cinta, aspek pengendalian emosi, aspek toleransi

terhadap frusrtasi, dan aspek kemampuan mengatasi ketegangan.



30

2. Problem Focused Coping
Lazarus dan Folkman (dalam Maryam 2017, Him. 103) Problem

Focused Coping merupakan usaha individu untuk mengurangi atau
menghilangkan stress yang dirasakan dengan cara menghadapi masalah yang
menjadi penyebab timbulnya stress secara langsung, usaha yang dilakukan
oleh individu lebih banyak diarahkan kepada bentuk-bentuk usaha untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Problem focus coping dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan skala Problem Focused Coping berdasarkan aspek dari Lazarus
dan Folkman (1984) yaitu aspek Konfrontasi, mencari dukungan sosial,
merencanakan pemecahan masalah
D. Subjek Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah seluruh individu yang dimaksudkan untuk diteliti, dan
nantinya akan dikenai generalisasi. Generalisasi adalah suatu cara
pengambilan kesimpulan terhadap kelompok individu yang lebih luas
(Winarsunu, 2004, him. 12). Pada penelitian ini populasi adalah pasangan
suami istri yang menikah muda di Kecamatan Suak Setia Kabupaten Aceh
Barat Daya. Setelah mendapatkan populasi kemudian akan ditetapkan
sampelnya. Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diambil dengan
mewakili populasi yang bersangkutan.

Dengan syarat kriteria populasi sebagai berikut :

a. Pasangan yang sudah menikah
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b. Berusia 16-22 tahun
c. Masyarakat di kecamatan suak setia
d. Usia pernikahan 0-6 tahun
2. Sampel
Sampel adalah sebagian kecil individu yang dijadikan wakil dalam
penelitian. Sampel yang baik (yang biasa disebut sampel yang mewakili atau
representatif) adalah sampel yang anggota-anggotanya mencerminkan sifat
dan ciri-cirinya yang terdapat pada populasi (Winarsunu, 2004, him. 12).
Sampel dalam penelitian ini adalah pasangan suami istri yang
menikah di KUA Kecamatan Suak Setia Kabupaten Aceh Barat Daya, dari
tahun 2015 sampai 2019 terdapat 373 pasangan, dan populasi yang diambil
dari sampel adalah yang menikah di usia 16-21 tahun terdapat 92 pasangan.
Jadi penelitian ini sampel yang akan diambil adalah remaja yang
sudah menikah dengan menggunakan teknik sampel jenuh dengan
pengambilan semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel, karena
jumlah populasi relatif kecil atau sedikit. Jadi populasi 92 pasangan dan
peneliti mengambil semua populasi dijadikan sebagai sampel.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Prosedur Penelitian
Pada penelitian ini, tahap pertama yang harus dilakukan adalah
mempersiapkan alat ukur. Pada penelitian ini alat ukur yang digunakan adalah
dua skala psikologi yaitu, skala kematangan emosi berdasarkan aspek-aspek

menurut Muray (dalam Susanto 2018) dan skala problem focuse coping
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berdasarkan aspek-aspek yang dikembangkan oleh Lazarus dan Folkman.
Aspek yang diukur dari variabel yang diukur menjadi indikator dan dari
indikator tersebut maka diturunkan untuk membuat item instrumen berupa
pertanyaan dalam bentuk favorable dan unfavorable. Pertanyaan favorable
menurut Azwar (2016) yaitu pertanyaan yang mendukung atau memihak pada
objek variabel yang diteliti, sedangkan pertanyaan unfavorable merupakan
pertanyaan yang tidak mendukung atau memihak terhadap objek vaiabel yang
diteliti (hal. 41-42).

Pada penelitian ini skala yang disusun menggunakan skala likert.
Menurut Sugiyono (2017) skala likert memiliki gradasi dari sangat positif
sampai dengan sangat negatif yang berupa jawaban sangat setuju, setuju,
tidak setuju, dan sangat tidak setuju (him. 93-94).

Berikut ini adalah skala yang digunakan dalam penelitian ini:
a) Skala kematangan emosi

Skala penelitian kematangan emosi ini dirancang sendiri oleh peneliti
berdasarkan teori Murray (dalam Susanto 2018) yang terdiri dari beberapa
aspek yaitu:

1) Aspek pemberian dan penerimaan cinta

Individu yang matang secara emosi mampu mengekpresikan cintanya
sebagaimana remaja dapat menerima cinta dari orang-orang yang
mencintainya. Misalnya seseorang mampu mengekpresikan cintanya atas

kasih sayang dari orang-orang disekitarny. Indivudu memiliki ketertarikan
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unruk saling memberi dan menerima, memperhatikan kebutuhan-kebutuhan
orang lain.

2) Aspek pengendalian emosi

Kematangan emosi seseorang dapat diketahui melalui bagaimana
remaja menghadapi masalah. Individu yang matang secara emosi akan
menghadapi masalah-masalah yang ada, karena remaja mengetahui satu-
satunya cara untuk menyelesaikan masalah adalah dengan menghadapi
masalah itu.

3) Aspek toleransi terhadap frustrasi

Ketika hal yang diinginkan tidak berjalan sesuai keinginan, individu
yang matang secara emosi mempertimbangkan untuk menggunakan cara atau
pendekatan lain. Apabila tidak dapat juga, remaja mengalihkan perhatiannya
dan mencari target lain. Individu memliki kemampuan dalam menangani
konflik secara konstruktif. Ketika menghadapi konflik, individu yang matang
secara emosi menggunakan amarahnya sebagai sebagai sumber energi untuk

meningkatkan usahanya dalam mencapai solusi.

4) Aspek kemampuan mengatasi ketegangan
Pemahaman yang baik akan kehidupan menjadikan individu yang
matang secara emosi yakin akan kemampuannya untuk memperoleh apa yang

diinginkannya sehingga dapat mengatasi ketegangan.
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Total keseluruhan dari skala kematangan emosi terdiri dari 48
aitemyang dibagi menjadi 31 aitem favourable dan 17 aitem unfavourable.
Aitem favourable merupakan pernyataan yang mendukung atau memihak
pada objek variable yng diteliti, sedangkan aitem unfavourable merpakan
pernyataan yang tidak mendukung atau memihak terhadap objek variabel
yang diteliti (Azwar, 2016).

Secara terperinci sebaran skala kematangan emosi dapat dilihat

pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.1
Blue Print Skala Kematangan Emosi
No Aspek Favorable Unfavorable
jumlah
1. Pemberian 1,2,4,10,11,13,14,22 3,6,9,12 12
dan
penerimaan
cinta 5,7,8,16, 17,19, 20,23 15,18, 21, 24 12
e Pengendalian
emosi
3 Toleransi terhadap 25, 26, 28, 32, 34, 35, 37 27, 33, 36, 42, 45
12
Frustasi
4. Kemampuan mengatasi 29, 31, 38, 40, 41, 43, 30, 39, 44, 46
12
ketegangan 47, 48

Total 31 17 48
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Skala kematangan emosi pada penelitian ini memiliki empat alternatif
jawaban, yaitu Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju.
Penilaian pada skala kematangan emosi bergerak dari empat sampai satu pada
item favorable, sedangkan pada item unfavorable bergerak dari satu sampai
empat.

Tabel 3.2
Skor Item Skala Kematangan Emosi

Jawaban Favorable Unfavorable

Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (STS) 2
Sangat Tidak Setuju 1
(STS)

- CORN O R

b) Skala Problem Focused Coping

Skala Problem Focused Coping dirancang sendiri oleh peneliti
berdasarkan teori Lazarus dan Folkman yang terdiri dari beberapa aspek,
yaitu:

1) Konfrontasi

Konfrintasi adalah cara individu menghadapi permasalahan secara
lansung. Individu akan berpegang teguh pada pendiriannya dan
mempertahankan apa yang diinginkannya untuk mengubah situasi stress
secara agresif dengan adanya keberanian mengambil resiko.

2) Mencari dukungan sosial (Seeking social support)

Mencari dukungan sosial yaitu mencoba untuk memperoleh informasi

yang dapat memberikan bantuan atau dukungan secara emosional pada
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seorang individu yang menghadapi suatu kondisi permasalahan yang tidak
dapat dia selesaikan sendiri dan individu tersebut membutuhkan perhatian
dari orang lain yang menunjukkan bahwa permasalahan yang dihadapi tidak
terjadi pada dirinya seorang.
3) Merencanakan pemecahan masalah
Individu akan membuat perencanaan yang lebih baik sebelum
melakukan sesuatu hal. Merencanakan pemecahan masalah merupakan usaha
yang dilakukan individu untuk memikirkan, membuat, dan menyusun rencana
pemecahan masalah agar masalah terselesaikan.
Total keseluruhan dari skala Problem Focused Coping terdiri dari
36 aitem yang dibagi menjadi 18 aitem favourable dan 18 aitem
unfavourable. Aitem favourable merupakan pernyataan yang mendukung
atau memihak pada objek variable yng diteliti, sedangkan aitem unfavourable
merpakan pernyataan yang tidak mendukung atau memihak terhadap objek
variabel yang diteliti (Azwar, 2016).
Secara terperinci sebaran skala Problem Focused Coping dapat dilihat

pada tabel dibawabh ini.

Tabel 3.3
Blue Print Skala Problem Focused Coping
No Aspek Favorable Unfavorable
jumlah
1. Konfrontasi 1, 2,9, 10, 25, 26 11, 12, 15, 16, 19, 20
12
2. Mencari dukungan 13, 14, 21, 22, 27, 28 3,4,17,18, 23,24
12

sosial
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3. Merencanakan 5, 6,31, 32,33, 34 7,8, 29, 30, 35, 36
12
pemecahan masalah

Total 18 18 36

Skala Problem Focused Coping pada penelitian ini memiliki empat
alternatif jawaban, yaitu Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak
Setuju. Penilaian pada skala Problem Focused Coping bergerak dari empat
sampai satu pada item favorable, sedangkan pada item unfavorable bergerak dari
satu sampai empat.

Tabel 3.4
Skor Item Skala Problem Focused Coping

Jawaban Favorable Unfavorable

Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (STS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

P N W P>
A WODN B

2. Pelaksanaan Uji Coba (Try Out) Alat Ukur
Uji coba alat ukur dilaksanakan pada 21 Agustus sampai 24
Agustus 2020 kepada 105 pasangan suami istri di Kecamatan Suak Setia
Kabupaten Aceh Barat Daya. Try out penelitian ini dilakukan sekaligus dengan
pengambilan data penelitian (try out terpakai). Try out dilaksanakan secara

online, yaitu pasangan suami istri akan mengisi koesioner melalui link google

froms https://forms.gle/4iQP7W7XX6twcGnE9 yang di bagi peneliti pada

masing-masing grup WhatsApp. Setiap subjek uji coba diberikan dua buah


https://forms.gle/4iQP7W7XX6twcGnE9
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skala psikologi dengan total 84 butir aitem, yaitu 48 aitem kematangan emosi
dan 36 aitem Problem Focused Coping. Setelah skala uji coba selesai diisi,
maka peneliti melihat jawaban yang diberikan subjek melalui google drive dan
google spreadsheets. Kemudian dilakukan tabulasi data ke dalam Microsoft
Excel serta menganalisis skala tersebut dengan menggunakan program SPSS
versi 20.0 for windows.
3. Pelaksanaan penelitian

Proses pelaksanaan penelitian sama dengan proses uji coba (try out),
karena penelitian ini menggunakan try out terpakai. Penelitian berlansung
selama 4 hari, yaitu pada tanggal 21 Agustus sampai dengan 24 Agustus 2020.
Penelitian dilaksanakan secara online, yaitu pasangan suami istri mengisi

koesioner melalui link google froms https://forms.gle/4iQP7W7XX6twcGnE9

yang di bagi peneliti pada masing-masing grup WhatsApp. Skala yang
disebarkan oleh peneliti sebanyak 84 butir aitem, yaitu 48 aitem kematangan
emosi dan 36 aitem Problem Focused Coping. Berhubung data dalam
penelitian ini juga merupakan data try out, maka sewaktu tabulasi data
penelitian, peneliti membuang data-data aitem yang tidak terpilih (daya beda
rendah), di mana yang terbuang dari skala kematangan emosi sebanyak 16
aitem dan yang tersisa sebanyak 32 aitem, sedangkan skala Problem Focused
Coping yang terbuang sebanyak 12 aitem dan yang tersisa sebanyak 24 aitem.
F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

1. Validitas


https://forms.gle/4iQP7W7XX6twcGnE9
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Definisi validitas menurut Azwar (2016) yaitu sejauh mana ketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsinya. Suatu alat dapat
dikatakan valid jika memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai
dengan maksud yang digunakan alat tersebut (him. 131).

Dalam penelitian ini, pengujian validitas yang digunakan peneliti yaitu
validitas isi (content validity). Validitas isi menurut Azwar (2016) merupakan
validitas yang diestimasi dan dikuantifikasi lewat pengujian terhadap skala
melalui expert judgement (para ahli) dengan tujuan untuk melihat apakah
masing-masing item mencermin ciri perilaku yang ingin diukur. Jika sebagian
besar expert judgement (para ahli) sepakat bahwa suatu item adalah relevan,
maka item tersebut dinyatakan sebagai item yang layak mendukung validitas
isi skala (hlm. 132)

Menurut Azwar (2016) Validitas isi dirumuskan sebagai Content Validity
Ratio (CVR) yang dipakai untuk mengukur validitas isi item-item berdasakan
data empirik yang didapatkan dari hasil penilaian para ahli yang disebut
Subject Matter Experts (SME) menilai apakah suatu item esensial dan relevan
ataupun tidak relevan dengan tujuan pengukuran skala (him, 135).

Adapun Content Validity Ratio (CVR) dirumuskan sebagai berikut:

Rumus:

2ne

CVR=—-1
n

Keterangan:

ne = banyaknya SME yang menilai suatu item esensial
n = banyaknya SME yang melakukan penilaian
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Penilaian suatu aitem esensial dan relevan atau tidak dengan tujuan
pengukuran skala dan penilaian terhadap setiap aitem diberikan dalan tiga
tingkatan esensial yaitu esensial, berguna tapi tidak esensial, dan tidak diperlukan.
Angka CVR bergerak antara -1,00 sampai dengan +1,00 dengan CVR = 0,00 yaitu
50% dari SME dan dapat dikategorikan aitem esensial dan valid (Azwar, 2016).

Hasil CVR dari komputasi skala kematangan emosi penulis menggunakan
expert judgement berjumlah tiga orang dan dapat dilihat pada tabel 3.5
Tabel 3.5

Koefisien CVR Skala Kematangan Emosi
No Koefisien No. Koefisien No. Koefisien No. Koefisien

CVR CVR CVR CVR
1, 1 19. 1 B8 1 58}, 0,33
K. 1 20. 1 38. 1 56. 1
3. 0,33 21. 1 89 1 54 0,33
4. 0,33 28 1 40. 1 58. 1
5. 1 23. ¢ 4]. 1 ®. 1
6. 1 24, 1 42. 1 60. 0,33
7. 0,33 25. 1 43. 1 61. 1
8. 1 26. 1 44, 1 62. 0,33
9. 1 27. 1 45. 1 63. 1
10. 0,33 28. 0,33 46. 1 64. 1
11. 1 29. 1 47. 1
12. 1 30. 1 48. 0,33
13. 0,33 31. 1 49. 0,33
14. 0,33 32. 0,33 50. 1
15. 0,33 33. 1 5l 1
16. 0,33 34. 1 92. 0,33
17. 1 35. 1 53. 0,33
18. 1 36. 1 54. 0,33

Hasil CVR dari komputasi skala Problem Focused Coping penulis
menggunakan expert judgement berjumlah tiga orang dan dapat dilihat pada tabel
3.6 dibawah ini.

Tabel 3.6
Koefisien CVR Skala Problem Focused Coping
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No Koefisien No. Koefisien No. Koefisien No. Koefisien

CVR CVR CVR CVR
1. 0,33 11. 0,33 21. 1 31. 1
2. 1 12. 1 22. 0,33 32. 1
3. 1 13. 1 23. 1 33. 0,33
4, 1 14, 0,33 24, 0,33 34, 1
5. 0,33 15. 0,33 25. 1 35. 1
6. 1 16. 1 26. 1 36. 1
7. 0,33 17. 1 27. 0,33
8. 1 18. 1 28. 0,33
9. 1 19. 0,33 29. 1
10 1 20. 1 30. 1

2. Reliabilitas

Setelah selesai melakukan proses uji validitas, maka tahapan yang

dilakukan oleh peneliti selanjutnya adalah melakukan uji reliabilitas. Definisi

reliabilitas menurut (Azwar,

2016, hlm. 111) vyaitu keterpercayaan atau

konsistensi hasil ukur yang dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali

pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif

sama.

Setelah melakukan analisis reliabilitas, maka peneliti melakukan

analisis daya beda item terlebih dahulu. Analisis beda daya item yaitu

mengkorelasi masing-masing item dengan nilai total item. Perhitungan daya beda

item menggunakan koefisien korelasi product moment dari Pearson.

Adapun rumusnya sebagal berikut:

Yix-EDEx)/n

Rumus: rix =

Keterangan:

i = Skor item

X = Skor skala
n = Banyaknya subjek

[ Er2Ea) 2/m



42

Kriteria dalam penulisan item yang penulis gunakan berdasarkan
kriteria koefisien korelasi rix adalah positif dan signifikansi < 0,05. Setiap
aitem yang memiliki korelasi rix positif dan signifikansi < 0,05 dianggap
memuaskan, sebaliknya aitem yang memiliki nilai rix negatif dan > 0,05
diinterpretasikan memiliki daya beda yang rendah (Azwar, 2012, HIm.86)

Hasil analisis daya beda item skala kematangan emosi dan skala

Problem Focused Coping dapat dilihat pada tabel 3.7 dan 3.8.

Tabel 3.7.

Koefisien Daya Beda Aitem Skala Kematangan Emosi
No rix No rix No rix No Iix
1 0,180 13 0,482 25 0,358 37 0,584
2 0,009 14 0,169 26 0,631 38 0,420
3 0,080 15 0,283 27 0,597 39 0464
4 -0,005 16 -0,003 28 0,533 40 0,388
5 0,324 17 0,093 29 0,371 41 0,590
6 0,320 18 0,150 30 0,402 42 0,516
7 0,280 19 0,318 31 0,428 43 0,505
8 0,148 20 0,388 32 0,223 44 0,572
9 0,333 21 0,330 33 0,347 45 0,478
10 0,170 22 0,495 34 0,477 46 0,003
11 0,291 23 0,207 35 0,378 47 0,026
12 0,248 24 0,288 36 0,523 48  -0,062

Berdasarkan tabel di atas, dari 48 aitem diperoleh 32 aitem yang
terpilih dan 16 aitem yang tidak terpilih (1, 2, 3, 4, 8, 10, 12, 14, 16, 17, 18,
23, 32, 46, 47, dan 48). Selanjutnya 32 aitem terpilih tersebut dilakukan uji
reliabilitas.

Tabel 3.8.
Koefisien Daya Beda Aitem Skala Problem Focused Coping

No rix No rix No rix No rix
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1 0,297 10 0,552 19 0,401 28 0,206
2 0,517 11 0,353 20 0,487 29 0,311
3 0,301 12 0,325 21 0,213 30 0,275
4 0,106 13 0,189 22 0,473 31 0,387
5 0,073 14 0,351 23 0,393 32 0,249
6 0,467 15 0,435 24 0,545 33 0,355
7 0,357 16 0,171 25 0,413 34 0,355
8 0,257 17 0,099 26 0,114 35 0,155
9 0,242 18 0,454 27 0,038 36 0,434

Berdasarkan tabel di atas dari 36 aitem diperoleh 24 aitem yang
terpilih dan 12 aitem yang tidak terpilh (4, 5, 9, 13, 16, 17, 21,26, 27, 28, 32
dan 34). Selanjutnya 24 aitem terpilih tersebut dilakukan uji reliabilitas.

Hasil analisis reliabilitas uji coba pada skala kematangan emosi
diperoleh ri,= 0,833, selanjutnya peneliti melakukan analisis reliabilitas
tahap kedua dengan membuang 16 aitem yang tidak terpilih (daya beda yang
rendah). Hasil analisis reliabilitas pada skala kematangan emosi tahap kedua
diperoleh ri,= 0,862. Sedangkan analisis reliabilitas uji coba data pertama
skala problem focesed coping diperoleh ri= 0,738, selanjutnya peneliti
melakukan analisis reliabilitas tahap kedua dengan membuang 12 aitem
yang tidak terpilih (daya beda yang rendah). Hasil analisis reliabilitas pada
skala Problem Focused Coping tahap kedua diperoleh ri.=0,771.

Analisis reliabilitas uji coba skala kematangan emosi sebelum dibuang
aitem gugur menunjukkan indeks daya beda pernyataan berkisar antara -0,005
hingga 0,597 dan indeks daya beda pernyataan skala Problem Focused Coping

berkisar antara 0,099 hingga 0,545.
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Berdasarkan hasil validitas dan reliabilitas di atas, maka penulis akan

memaparkan blue print akhir dari kedua skala tersebut sebagaimana pada tabel

3.9 dan 3.10.

Tabel 3.9

Blue Print Akhir Skala Kematangan Emosi

No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
1. Pemberian dan 11, 13, 22 6,9 5

penerimaan cinta

2. Pengendalian 5,7,19, 20 15, 21, 24, 7
emosi
3.  Toleransi terhadap 25, 26, 28, 34, 35, 37 27, 33, 36, 42, 45
11
Frustasi
4. Kemampuan mengatasi 29, 31, 38, 40, 41, 43, 30, 39, 44
9
ketegangan
Total 19 13 32
Tabel 3.10
Blue Print Akhir Skala Problem Focused Coping
No Aspek Favorable Unfavorable
Jumlah
1. Konfrontasi 2,9, 10, 25, 26 11, 12, 15, 19, 20
10
2. Mencari dukungan 22,28 3,4,23,24
6
sosial
3. Merencanakan 31, 33 7,8, 29, 30, 36
7

pemecahan masalah
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Total 10 14 24

G. Teknik Pengelola atau Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data merupakan suatu proses untuk memperoleh
ringkasan atau data ringkasan dengan menggunakan rumusan atau cara-cara
tertentu.
a. Editing
Editing menurut Fatihudin (2015, him. 136-137) yaitu kegiatan
memeriksa kejelasan serta kelengkapan pengisian instrumen pengumpulan
data. Editing dilaksanakan pada questionare yang telah diisi oleh responden
dengan tujuan untuk mencari kesalahan-kesalahan didalam questionare atau
juga kurang adanya keserasian didalam pengisian questionare.
b. Kalkulasi
Kalkulasi menurut Fatihudin ( 2015, him. 138) yaitu menghitung data
yang telah dikumpulkan dengan cara menambah, mengurangi, membagi,
mengkalikan atau lainnya. Cara menghitung data juga sudah disesuaikan
dengan tujuan penelitian dan model analisis yang dipakai dalam penelitian
ini. Perhitungan dalam penelitian ini biasanya menggunakan program Excel.
c. Tabulasi
Menurut Fatihudin (2015, hlm. 138-139) tabulasi data yaitu
mencatat atau entry data ke dalam tabel induk penelitian. Tabulasi dalam

penelitian ini dilakukan dengan bantuan program komputer yaitu Microsoft
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Word, Excel, dan program SPSS versi 20.0 for windows. Questionare yang

telah diisi oleh responden langsung dimasukkan kedalam komputer.

2. Analisis Data

a. Uji prasyarat

Uji prasyarat yaitu sebuah uji yang bertujuan untuk mengetahui
layak atau tidak layak. Memiliki syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh suatu
data agar dapat dianalisis dengan teknik statistik (Misbahuddin & Hasan,
2013, him. 277). Uji prasyarat dalam penelitian ini meliputi:

1) Uji normalitas sebaran

Menurut Periantalo (2016) uji normalitas sebaran digunakan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi secara normal atau tidak (hlm. 192).
Analisis data yang digunakan untuk menguji normalitas adalah secara non-
parametrik dengan menggunakan teknik statistik One Sample Kolmoggrov

Smirnov test dari program SPSS versi 20.0 for windows.

2) Uji linieritas

Tahap selanjutnya setelah melakukan uji normalitas maka
dilakukan tahap uji linieritas. Menurut Misbahuddin & Hasan (2013) Uji
linieritas merupakan uji prasyarat analisis untuk mengetahui pola data,
apakah data berpola linier atau tidak. Uji ini berkaitan dengan penggunaan

regresi linier (hlm. 292). Dalam analisis regresi, variabel yang
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mempengaruhi  disebut independent variabel (variabel bebas) dan yang
dipengaruhi disebut dependet variabel (variabel terikat) (Noor, 2012, him.
179). Uji linieritas pada program SPSS versi 20.0 for windows digunakan
test for linierity dengan taraf signifikan 0,05. Dua variabel dikatakan
mempunyai hubungan yang linier bila nilai signifikan pada linierity kurang
dari 0,05 (Periantalo, 2016, him. 89).

3) Uji hipotesis

Tahap selanjutnya yang dilakukan setelah melakukan uji prasyarat
yaitu uji hipotesis penelitian. Untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah bahwa kematangan emosi berkorelasi dengan Problem
Focused Coping pada suami istri yang menkah muda di Kecamatan Suak
Setia Kabupaten Aceh Barat Daya, dilakukan menggunakan analisis statistik
korelasi product moment dari Pearson. Koefisien korelasi dikatakan
signifikan apabila P<0,05 (Periantalo, 2016, him. 198).

Setelah itu analisis data penelitian data yang dipakai adalah dengan

bantuan komputer menggunakan program SPSS versi 20.0 for windows.

Adapun rumus korelasi tersebut adalah sebagai berikut:

Xy = nyxy—Ex)(Xy)
JIn Gx2)=-Ex)2}{n Ey2)-(Ty)2}

Keterangan:

rvy = Koefisien korelasi antara X dan Y

n = Jumlah subjek atau responden

> xy=Jumlah hasil perkalian antara skor x dan y
>y = jumlah skor skala variabel



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada pasangan suami istri yang menikah muda di
Kecamatan Suak Setia Kabupaten Aceh Barat Daya. Data demografi sampel yang

diperoleh dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.1.
Data Demografi Sampel Penelitian
No Deskripsi Sampel Kategori Jumlah Persentase (%)
19 Tahun 20 19,05 %
1 Usia 20 Tahun 33 31,43 %
21 Tahun 25 23,81 %
22 Tahun 27 25,71 %
. . Laki-Laki 20 19 %
2 Jenis Kelamin Perempuan 85 81 %
2 bulan 4 3,8%
8 bulan 33 31,4 %
3 Usia Pernikahan 1 Tahun 21 20 %
2 Tahun 28 26,7 %
3 tahun 19 18,1 %

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa sampel terbanyak
merupakan sampel berusia 20 tahun yaitu sebanyak 33 orang (31,43 %), sampel
berusia 22 tahun sebanyak 27 orang (25,71 %), sampel berusia 21 tahun sebanyak
25 orang (23,81 %), dan sampel berusia 19 tahun sebanyak 20 orang (19,05 %).
Sedangkan jika di lihat dari jenis kelamin sampel berjenis kelamin perempuan
lebih banyak yaitu sejumlah 85 orang (81 %) sedangkan sampel berjenis kelamin
laki-laki sejumlah 20 orang (19 %). Selain itu, ditinjau dari usia pernikahan
sampel terbanyak memiliki usia pernikahan selama 8 bulan yaitu sejumlah 33

orang (31,4 %), usia pernikahan 2 tahun sebanyak 28 orang (26, 7 %), usia
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pernikahan 1 tahun sebanyak 21 orang (20 %), usia pernikahan 3 tahun sejumlah
19 orang (18, 1 %), dan usia pernikahan 2 bulan sebanyak 4 orang (3,8 %).
B. Hasil Penelitian
1. Kategorisasi data penelitian
Pembagian kategori sampel yang digunakan peneliti merupakan
kategorisasi berdasarkan model distribusi normal dengan kategorisasi jenjang
(ordinal). Kategorisasi jenjang (ordinal) merupakan kategorisasi yang
menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang
menurut suatu kontinum berdasarkan atribut yang diukur. Cara pengkategorian
diperoleh dengan membuat Kkategori skor subjek berdasarkan besarnya satuan
deviasi standar populasi (o). Deskripsi data hasil penelitian tersebut dapat
dijadikan batasan dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga
kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi (Azwar, 2012).
a. Skala kematangan emosi
Peneliti menguraikan analisis secara deskriptif terhadap skala kematangan
emosi berupa analisis hipotetik untuk melihat kemungkinan yang terjadi di
lapangan, serta analisis empirik untuk melihat keadaan yang sebenarnya terjadi di

lapangan. Deskripsi data hasil penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2.
Deskripsi Data Penelitian Skala Kematangan Emosi

Variabel Data Hipotetik Data Empirik
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Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean

D
Kematanga —;,q 322 80 16 1340 840 1117
n Emosi 4

Keterangan Rumus Skor Hipotetik:

1) Skor maksimal (Xmaks) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.

2) Skor minimal (Xmin) ) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pilihan jawaban.

3) Mean (M) dengan rumus p = (skor maks + skor min)/2.

4) Standar Deviasi (SD) dengan rumus s = (skor maks — skor min)/6.

Berdasarkan hasil uji coba statistik data penelitian pada tabel 4.2 di atas,

analisis deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah

32, maksimal 128, nilai rata-rata 80, dan standar deviasi 16. Sedangkan data

empirik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah sebesar 84,0, maksimal

134,0, nilai rata-rata 111,7, dan standar deviasi 11,4. Deskripsi data hasil

penelitian tersebut, dijadikan sebagai batasan dalam pengkategorian sampel

penelitian yang terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi dengan

menggunakan metode kategorisasi jenjang (ordinal). Berikut  rumus

pengkategorian pada skala kematangan emaosi.

Rendah = X < (X -1,0SD)

Sedang =(X-1,0SD)<X<(X+1,0SD)
Tinggi =(X+1,0SD)<X

Keterangan:

X = Mean empirik pada skala

SD = Standar deviasi

n = Jumlah subjek

X = Rentang butir pernyataan

Tabel 4.3.
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Kategorisasi Skala Kematangan Emosi Suami Istri yang menikah muda di
Kecamatan Suak Setia Kabupaten Aceh Barat Daya

Kategori Interval Frekuensi  Persentase
(n) %
Rendah X < (111,7-1,0 (11,4) 19 18,1 %
Sedang X< (111,7-10(11,4)<X<(111,7+1,0(11,4) 69 65,7 %
Tinggi (111,7+10 (11,4 <X 17 16,2 %
Jumlah 105 100 %

Hasil kategorisasi skala kematangan emosi pada tabel 4.3 di atas,
menunjukkan bahwa rata-rata suami istri yang menikah muda di Kecamatan Suak
Setia Kabupaten Aceh Barat Daya memiliki kematangan emosi dalam tingkatan
sedang, yaitu sebanyak 69 orang (65,7 %), sedangkan sisanya berada pada
kategori rendah sebanyak 19 orang (18,1 %), dan pada kategori tinggi sebanyak
17 orang (16,2 %).

b. Skala Problem Focused Coping

Peneliti menguraikan analisis secara deskriptif terhadap skala Problem
Focused Coping berupa analisis hipotetik untuk melihat kemungkinan yang
terjadi di lapangan, serta analisis empirik untuk melihat keadaan yang sebenarnya

terjadi di lapangan. Deskripsi data hasil penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4.
Deskripsi Data Penelitian Skala Problem Focused Coping
Variabel Data Hipotetik Data Empirik
Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD
Skala
Problem 96 24 60 12 950 580 756 89
Focused

Coping
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Keterangan Rumus Skor Hipotetik:

1) Skor maksimal (Xmaks) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.

2) Skor minimal (Xmin) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pilihan jawaban.

3) Mean (M) dengan rumus p = (skor maks + skor min)/2.

4) Standar Deviasi (SD) dengan rumus s = (skor maks — skor min)/6.

Berdasarkan hasil uji coba statistik data penelitian pada tabel 4.4 di atas,

analisis deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah

24, maksimal 96, nilai rata-rata 60, dan standar deviasi 12. Sedangkan data

empirik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah sebesar 58,0, maksimal

95,0, nilai rata-rata 75,6, dan standar deviasi 8,9. Deskripsi data hasil penelitian

tersebut, dijadikan sebagai batasan dalam pengkategorian sampel penelitian yang

terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi dengan menggunakan

metode kategorisasi jenjang (ordinal). Berikut rumus pengkategorian pada skala

Problem Focused Coping.

Rendah X < (X -1,0 SD)
Sedang (X-1,0SD)<X<(X+1,0SD)
Tinggi =(X+1,0SD)<X

Keterangan:

X = Mean empirik pada skala
SD = Standar deviasi

n = Jumlah subjek

X = Rentang butir pernyataan
Tabel 4.5.

Kategorisasi Skala Problem Focused Coping Suami Istri yang menikah muda di
Kecamatan Suak Setia Kabupaten Aceh Barat Daya

Kategori Interval Frekuensi Persentas
(n) e
%

Rendah X < (75,6 — 1,0 (8,9) 17 16,19 %
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Sedang X < (75,6 —1,0 (8,9) <X < (75,6 + 1,0 (8,9) 66 62,86 %
Tinggi (75,6 + 1,0 (8,9) < X 22 20,95 %
Jumlah 105 100 %

Hasil kategorisasi skala Problem Focused Coping pada tabel 4.5 di atas,
menunjukkan bahwa rata-rata suami istri yang menikah muda di Kecamatan Suak
Setia Kabupaten Aceh Barat Daya memiliki skala Problem Focused Coping
dalam tingkatan sedang, yaitu sebanyak 66 orang (62,86 %), sedangkan sisanya
berada pada kategori tinggi sebanyak 22 orang (20,95 %), dan pada kategori
rendah sebanyak 17 orang (16,19 %).

2. Uji prasyarat

Uji prasyarat diperlukan untuk untuk mengetahui apakah analisis data
untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak (Noor, 2012).

a. Uji normalitas sebaran

Hasil uji normalitas dari kedua variabel penelitian dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel 4.6.

Uji Normalitas Sebaran Data Penelitian
No Variabel Penelitian Koefisien K-S Z 4%
1 Kematangan Emosi 0,816 0,518
2 Problem Focused Coping 1,262 0,083

Berdasarka data tabel 4.6 di atas, diketahui bahwa variabel kematangan

emosi berdistribusi normal K-S Z = 0,816 dengan p_ 0518 (p gg)

Sedangkan sebaran data pada variabel Problem Focused Coping juga diperoleh

sebaran data yang berdistribusi normal K-S Z = 1,262 dengan = 0,083 (>
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0,05). Setelah diketahui bahwa kedua variabel berdistribusi normal, maka hasil
penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi penelitian ini.

b. Uji linearitas hubungan

Hasil uji linearitas hubungan yang dilakukan terhadap dua variabel

penelitian ini diperoleh sebagaimana yang tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.7.
Uji Linearitas Hubungan Data Penelitian
Variabel Penelitian F Deviation From p
Linearity
Kematangan Emosi dengan 0,663 0,914

Problem Focused Coping

Berdasarkan tabel 4.7 di atas diperoleh F Deviation From Linearity kedua
variabel yaitu F = 0,663 dengan p _ 0,914 (o - 0,05), maka dapat disimpulkan

bahwa terdapat hubungan yang linier antara variabel kematangan emosi dengan
variabel Problem Focused Coping suami istri yang menikah muda di Kecamatan
Suak Setia Kabupaten Aceh Barat Daya.
3. Uji Hipotesis

Setelah uji prasyarat terpenuhi, maka langkah selanjutnya yang harus
dilakukan adalah melakukan uji hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi
Person. Metode ini digunakan untuk menganalisis hubungan antara kematangan
emosi dengan Problem Focused Coping suami istri yang menikah muda di
Kecamatan Suak Setia Kabupaten Aceh Barat Daya. Hasil analisis hipotesis dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.8.
Uji Hipotesis Data Penelitian

Variabel Penelitian Pearson Correlation P
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Kematangan Emosi dengan

0,371
Problem Focused Coping 0.088

Hasil pada tabel 4.8 di atas menunjukkan koefisien korelasi sebesar

Mhiung = 0,088 dan nilai signifikan yaitu p— 5371 (P> g 05) yang menunjukkan

tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemtangan emosi
dengan Problem Focused Coping pada pasangan suami istri yang menikah muda
di Kecamatan Suak Setia Kabupaten Aceh Barat Daya.

C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kematangan
emosi dengan Problem Focused Coping pada zuami istri yang menikah muda di
Kecamatan Suak Setia Kabupaten Aceh Barat Daya. Analisis korelasi
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kedua
variabel tersebut.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa rata-rata
suami istri yang menikah muda di Kecamatan Suak Setia Kabupaten Aceh Barat
Daya memiliki kematangan emosi dalam tingkatan sedang, yaitu sebanyak 69
orang (65,7 %), sedangkan sisanya berada pada kategori rendah sebanyak 19
orang (18,1 %), dan pada kategori tinggi sebanyak 17 orang (16,2 %). Sedangkan
untuk Problem Focused Coping menunjukkan bahwa rata-rata suami istri yang
menikah muda di Kecamatan Suak Setia Kabupaten Aceh Barat Daya juga
memiliki Problem Focused Coping dalam tingkatan sedang, yaitu sebanyak 69
orang (65,7 %), sedangkan sisanya berada pada kategori rendah sebanyak 19

orang (18,1 %), dan pada kategori tinggi sebanyak 17 orang (16,2 %).
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Berdasarkan hasil pencarian yang telah dilakukan peneliti, diketahui bahwa
terdapat peneitian sebelumnya yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan
antara kematangan emosi dengan Problem Focused Coping. Penelitian tersebut
dilakukan oleh (lanah, 2008) yang menyatakan bahwa taraf signifikansi kedua
variabel yang diteliti tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga penelitian tersebut
dianggap tidak memiliki hubungan yang saling berkaitn antara kedua variabel.

Penelitian ini  juga memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya
pendekatan penelitian secara kuantitatif seperti yang terter di atas hanya dapat
diinterpretasikan dalam angka dan persentase yang kemudian dideskripsikan
berdasarkan hasil yang diperoleh, sehingga tidak mampu melihat lebih luas
dinamika psikologis individu. Adanya keterbatasan-keterbatasan tersebut di atas

dapat dijadikan bahan pertimbangan  untuk  peneliti  selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kematangan
emosi dengan Problem Focused Coping pada suami istri yang menikah muda di
Kecamatan Suak Setia Kabupaten Aceh Barat Daya, dengan nilai koefisien

korelasi sebesar 0,088 dan nilai signifikansi yaitu p — 5 371 (P> g 05).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti dapat menyarankan beberapa
hal sebagai berikut:

1. Pasangan Suami Istri yang Menikah Muda

Pasangan yang menikah muda diharapkan mampu meningkatkan

kerukunan di dalam rumah tangga dan menghindari setiap konflik yang mungkin
saja terjadi dengan cara mengelola emosi dan mengontrol diri dengan baik.
Pasangan yang menikah muda bisa melakukan konsultasi terkait pernikahan
kepada psikolog keluarga atau layanan konseling keluarga agar mendapat
gambaran tentang pentingnya meningkatkan kematangan emosi dalam

membangun dan membina rumah tangga.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan mampu melanjutkan penelitian ini dengan
variabel-variabel psikologi lainnya dan memberikan hasil penelitian yang dapat

mendukung baik teori dan penelitian-penelitian sebelumnya.
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IDENTITAS DIRI

Nama
Kelas
Jenis Kelamin
Usia
Suku
Anak Ke eeenreens Dari....... Bersaudara
Pekerjaan Orang Tua
1. Ayah
2. lbu
Tinggal Bersama
a. Kedua Orang Tua
b. Ayah saja/ Ibu saja

c. Keluarga lainnya

Dengan ini saya menyatakan bersedia untuk menjadi responden penelitian
dan menjawab semua pertanyaan penelitian sesuai- dengan keadaan saya yang

sejujurnya.

ABDYA, 2020
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Dibawah ini ada beberapa pernyataan, dimana anda di minta untuk

memberikan jawaban. Bacalah dengan teliti pernyataan tersebut dan berilah tanda

(\) pada pilihan jawaban yang tersedia. Jika anda merasa jawaban anda salah,

berilah tanda silang (X) dan menuliskan kembali tanda (V) pada jawaban yang

anda rasa paling sesuai dengan kondisi anda.

Keterangan Jawaban:

SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
Contoh:
JAWABAN
NO PERNYATAAN
SS S TS | STS
1 | Saya bersikap ramah pada semua orang. \
2 | Saya jarang bergaul dengan orang lain. \ X
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BAGIAN A
JAWABAN
NO PERNYATAAN
SS S TS | STS
1 Saya sering memberikan ucapan terimakasih kepada

pasangan saya ketika ia membantu saya

2 Saya tidak memaksa pasangan saya untuk
melakukan kegiatan-kegiatan yang tidak ia sukai

3 Saya tidak pernah melakukan hal-hal yang saya
gemari

4 Ketika sedang menghadapi suatu masalah, saya
sering konsultasi kepada teman dekat

5 Saya senang ketika diberi hadiah oleh pasangan
saya

5 Saya tidak pernah memberikan ucapan terimakasih
kepada pasangan saya meskipun ia selalu membantu
saya

2 Saya lebih memilih memenuhi kebutuhan rumah
tangga dibandingkan memenuhi kebutuhan saya
sendiri

8 Saya mampu menghibur diri ketika sedang
mengalami masalah dengan pasangan saya

9 Saya tidak mampu merasakan kesedihan yang
dirasakan oleh pasangan saya

10 | Saya ikut merasakan kesedihan yang dirasakan oleh
pasangan saya

11 | Saya sering melakukan berbagai hal yang saya
gemari

12 | Saya tidak pernah menanyakan solusi kepada teman
dekat saya ketika menghadapi masalah

13 | Saya juga ikut merasakan kegembiraan apabila

pasangan saya sedang gembira
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Saya dan teman saya saling mendukung dan

14 memperhatikan satu sama lain disaat sedang
menghadapi masalah

15 Saya akan memaksa memenuhi keinginan saya
walaupun  pasangan saya belum  mampu
memenuhinya

16 Saya berusaha mengambil hal positif dari
permasalahan untuk meningkatkan diri menjadi
lebih baik

17 | Ketika sedang bertengkar dengan pasangan, saya
lebih memilih diam

18 | Saya kadang-kadan kurang bahagia ketika pasangan
saya memberi sesuatu

19 | Saya menunjukkan rasa bahagia ketika pasangan
saya memberi sesuatu

20 | Saya akan menunda keinginan saya apabila
pasangan saya belum mampu memenuhinya

21 | Saya tidak pernah mengalah saat terjadi
pertengkaran dengan pasangan saya

22 | Saya tidak akan melakukan sesuatu yang dapat
berdampak buruk terhadap diri sendiri

23 | Saat terjadi pertengkaran dengan pasangan, saya
mencoba untuk mengalah

24 | Saya tidak mampu menghibur diri kerika sedang
mengalami masalah dengan pasangan saya

25 | Saya selalu berpikir realistis terhadap diri sendiri
yang mempunyai kekurangan

26 | Saya akan Dbersikap jujur saat melakukan
komunikasi dengan pasangan saya

27 | Saya kurang jujur dan terbuka saat melakukan
komunikasi dengan pasangan saya

28 | Saya selalu bersyukur atas apa yang telah Tuhan
berikan kepada saya

29 | Saya yakin dengan kemampuan diri sendiri

30 | Saya kurang yakin dapat menyelesaikan masalah
dengan baik

31 | Saya dapat menerima kritik dan saran dari pasangan
saya

32 | Ketika berjanji dengan pasangan saya, saya

berusaha untuk menepatinya
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33 | Saya sering sulit menerima kekurangan yang ada
pada diri saya

34 | Saya mengakui kekurangan diri saya

35 | Saya menerima dengan lapang dada terhadap
kondisi kesulitan yang saya hadapi

36 | Saya kadang-kadang kurang bersyukur terhadap apa
yang saya miliki

37 | Saya mampu bangkit kembali ketika menghadapi
kegagalan

38 Saya sering mengutarakan hal-hal yang saya sukai
maupun hal-hal yang tidak saya sukai kepada
pasangan saya

39 | Saya kurang mampu menenangkan diri saat merasa
cemas

40 | Saya mampu menenangkan diri saat merasa cemas

41 | Saya yakin dengan kemampuan diri sendiri

42 | Saya belum bisa menerima dengaan lapang dada
terhadap kesulitan yang saya hadapi

43 | Saya mampu mengerjakan sesuatu dengan
kemampuan sendiri

44 | Saya sulit menerima Kritik dan saran dari pasangan
saya

45 | Saya kurang mampu menerima diri saya dengan apa
adanya

46 | Saya selalu bergantung kepada pasangan saya
dalam menjalankan aktivitas

47 | Saya dapat mengambil keputusan bagi diri sendiri

48 | Saya mengurangi kecemasan yang berlebihan ketika

menghadapi suatu masalah
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BAGIAN B
JAWABAN
NO PERNYATAAN
SS S TS | STS
1 Ketika sedang mengahadapi masalah, saya akan

segera mungkin untuk menyelesaikannya

2 Menurut saya menyelesaikan masalah secepat
mungkin merupakan cara yang paling efektif

3 Saya jarang meminta nasehat dengan siapun
termasuk  pasangan saya dalam  mencari
penyelesaian masalah

4 Saya tidak pernah meminta nasehat dari orang lain
untuk mendapatkan solusinya

5 Saya dapat memikirkan cara memecahkan masalah
ketika ada masalah dalam rumah tangga atau
masalah dengan pasangan saya

6 Saya mampu memikirkan cara terbaik dan tepat
dalam menyelesaikan masalah yang saya hadapi

7 Saya tidak pernah membuat rencana apapun dalam
menyelesaikan masalah
Saya yakin masalah akan terselesaikan dengan

8 -
sendirinya tanpa harus menyusun langkah-langkah
dalam penyelesaiannya

9 Saya akan berpegang teguh pada pendirian ketika
sudah menemukan cara untuk menyelesaikan
masalah

10 | Saya mampu menyelesaikan masalah tanpa di
pengaruh dari orang lain

11 | Saya akan menunda-nunda untuk menyelesaikan
masalah

12 Saya berusaha menghindari dari masalah untuk
sementara waktu = merupakan cara yang paling
efektif

13 | Saya sering mencari informasi dari orang lain cara
strategi pemecahan masalah

14 | Saya selalu mencari informasi tentang strategi
pemecahan masalah yang baik dari keluarga saya

15 | Saya takut gagal dalam mengambil resiko ketika
menghadapi masalah

16 | Saya kurang mampu mengambil resiko dalam
menyelesaikan masalah

17 | Saya jarang mencari informasi dari siapapun untuk

memperoleh solusi pemecahan masalah
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18 | Saya jarang mencari informasi tentang strategi
pemecahan masalah yang baik dari keluarga saya

19 | Pendapat orang lain dapat mengoyahkan pendirian
saya dalam menyelesaikan masalah

20 | Saya sangat mudah dipengaruhi orang lain dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan

21 Saya akan berdiskusi dengan pasangan saya untuk
memperoleh  nasehat dalam  menyelesaikan
permasalahan

22 | Saya sering meminta nasehat dari orang yang lebih
berpengalaman untuk mendapatkan solusinya

23 | Saya jarang meminta bimbingan keluarga saya
dalam proses mencari penyelesaian masalah

24 Saya jarang meminta teman saya untuk
memberikan bimbingan kepada saya saat sedang
menghadapi permasalahan

o5 Walaupun gagal, Saya tetap akan mencoba
melakukan berbagai cara dalam menyelesaikan
masalah saya

26 | Agar masalah dapat terselesaikan, saya siap
menerima segala resiko yang ada

27 | Saya akan meminta bimbingan keluarga saya dalam
proses mencari penyelesaian masalah

28 Saya berusaha meminta teman saya untuk
memberikan bimbingan kepada saya saat sedang
menghadapi permasalahan

29 |Saya kurang memikirkan cara memecahkan
masalah dalam keluarga saya

30 | Saya kurang mampu memikirkan jalan keluar dari
masalah yang saya hadapi

31 | Saya akan segera menyelesaikan masalah sesuai
dengan srategi yang sudah saya rencanakan

32 | Saya mencoba menyelesaikan masalah dari urutan
spaling mudah

33 Ketika adanya permasalahan, saya akan
merencanakan  staregi  untuk  memecahkan
masalahnya

34 | Saya akan menyusun langka-langkah yang harus
dilakukan untuk mengatasi masalah

35 | Saya tidak melakukan tindakan apapun dalam
memecahkan masalah

36 Setelah menyusun staregi pemecahan masalah, saya

tidak  melakukan tindakan apapun dalam
penyelesaiannya




Reliability
Reliabilitas Skala Kematangan Emosi Sebelum Dibuang Aitem Gugur

Case Processing Summary

N %

Valid 105 100,0
Cases  Excluded? 0 .0

Total 105 100,0

Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
,833 48
Item Statistics
Mean Std. Deviation N

X1 3,0095 ,56322 105
X2 2,6571 ,69099 105
X3 2,8000 ,59485 105
X4 2,7333 ,66891 105
X5 2,6381 ,69509 105
X6 2,6381 ,78598 105
X7 2,8762 ,63086 105
X8 2,8857 , 71137 105
X9 2,8095 ,69469 105
X10 2,8667 ,53828 105
X11 3,0286 ,59577 105
X12 2,6667 ,63043 105
X13 2,5810 ,81784 105
X14 2,6667 , 78037 105
X15 2,6000 ,68781 105
X16 2,6952 ,63736 105
X17 2,4095 ,68914 105
X18 2,3905 ,70021 105




X19 2,8000 , 76460 105
X20 2,9143 ,65213 105
X21 2,6857 ,76352 105
X22 3,0286 ,81403 105
X23 2,8095 , 78563 105
X24 3,1524 ,74396 105
X25 3,0667 ,69706 105
X26 2,8857 ,82409 105
X27 2,8762 ,71650 105
X28 2,8190 ,79398 105
X29 2,9048 ,75350 105
X30 2,8952 ,81952 105
X31 2,9905 ,86040 105
X32 3,0571 ,66258 105
X33 3,0095 ,79051 105
X34 3,0190 ,67910 105
X35 3,2190 ,69311 105
X36 2,9143 ,76100 105
X37 2,8095 , 78563 105
X38 2,9714 ,71330 105
X39 2,6857 ,83567 105
X40 3,0762 ,64592 105
X41 2,9048 ,68674 105
X42 2,9143 ,73530 105
X43 2,9810 ,73355 105
X44 2,8762 ,80498 105
X45 3,0286 ,88206 105
X46 3,4095 ,58335 105
Xa7 3,4381 ,57049 105
X48 3,4286 ,53452 105
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
X1 135,5143 132,348 ,112 ,833
X2 135,8667 134,117 -,030 ,837
X3 135,7238 133,452 ,023 ,835

70



X4

X5

X6

X7

X8

X9

X10
X11
X12
X13
X14
X15
X16
X17
X18
X19
X20
X21
X22
X23
X24
X25
X26
X27
X28
X29
X30
X31
X32
X33
X34
X35
X36
X37
X38
X39
X40
X41
X42
X43

135,7905
135,8857
135,8857
135,6476
135,6381
135,7143
135,6571
135,4952
135,8571
135,9429
135,8571
135,9238
135,8286
136,1143
136,1333
135,7238
135,6095
135,8381
135,4952
135,7143
135,3714
135,4571
135,6381
135,6476
135,7048
135,6190
135,6286
135,5333
135,4667
135,5143
135,5048
135,3048
135,6095
135,7143
135,5524
135,8381
135,4476
135,6190
135,6095
135,5429

134,436
129,468
128,641
130,500
132,329
128,956
132,477
130,541
130,585
125,285
131,604
129,725
134,663
132,910
131,655
129,260
128,817
129,195
125,675
130,745
129,601
129,077
122,541
124,615
124,691
128,103
127,332
126,174
130,713
128,079
127,079
128,791
125,510
124,360
127,577
125,310
128,865
125,219
125,779
126,193

-,049
263
273
223
078
297
109
237
218
446
106
250

-,064
046
123
246
329
250
426
153
234
288
597
562
496
319
331
373
196
303
430
308
471
522
374
433
330
548
473
448

,837
,830
,830
,831
,835
,830
,833
,831
,831
,826
,835
,831
,837
,835
,834
,831
,829
,831
,826
,833
,831
,830
,821
,823
,824
,829
,829
,828
,832
,830
,827
,829
,825
,824
,828
,826
,829
,824
,825
,826
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X44 135,6476 123,807 ,539 ,823
X45 135,4952 125,387 ,403 ,827
X46 135,1143 134,448 -,050 ,836
X47 135,0857 134,175 -,029 ,836
X48 135,0952 133,299 ,043 ,834
Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of ltems

138,5238 134,117 11,58090 48
Reliability

Reliabilitas Skala Kematangan Emosi Sesudah Dibuang Aitem Gugur

Case Processing Summary

N %
Valid 105 100,0
Cases Excluded2 0 ,0
Total 105 100,0
Reliability Statistics
Cronbach's N of ltems
Alpha
,875 28
Item Statistics
Mean Std. Deviation
X5 2,6381 ,69509 105
X6 2,6381 , 78598 105
X9 2,8095 ,69469 105
X13 2,5810 ,81784 105
X15 2,6000 ,68781 105
X20 2,9143 ,65213 105
X21 2,6857 , 76352 105




X22 3,0286 ,81403 105
X25 3,0667 ,69706 105
X26 2,8857 ,82409 105
X27 2,8762 ,71650 105
X28 2,8190 ,79398 105
X29 2,9048 ,75350 105
X30 2,8952 ,81952 105
X31 2,9905 ,86040 105
X33 3,0095 ,79051 105
X34 3,0190 ,67910 105
X35 3,2190 ,69311 105
X36 2,9143 ,76100 105
X37 2,8095 ,78563 105
X38 2,9714 ,71330 105
X39 2,6857 ,83567 105
X40 3,0762 ,64592 105
X41 2,9048 ,68674 105
X42 2,9143 ,73530 105
X43 2,9810 ,73355 105
X44 2,8762 ,80498 105
X45 3,0286 ,88206 105
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
X5 78,1048 99,075 ,232 ,875
X6 78,1048 99,537 ,167 877
X9 77,9333 99,832 177 877
X13 78,1619 97,464 ,287 ,875
X15 78,1429 100,412 ,137 877
X20 77,8286 99,374 ,228 ,875
X21 78,0571 100,401 117 ,879
X22 77,7143 97,398 ,293 ,874
X25 77,6762 96,836 ,397 ,872
X26 77,8571 91,085 ,700 ,863
X27 77,8667 93,732 ,614 ,866
X28 77,9238 93,302 ,576 ,867
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X29 77,8381 96,349 ,396 ,872
X30 77,8476 95,707 ,399 ,872
X31 77,7524 94,765 434 871
X33 77,7333 96,505 ,363 ,872
X34 77,7238 96,125 ,464 ,870
X35 77,5238 97,502 ,350 ,873
X36 77,8286 94,066 ,550 ,868
X37 77,9333 92,294 ,653 ,865
X38 77,7714 95,274 ,502 ,869
X39 78,0571 93,843 ,508 ,869
X40 77,6667 97,282 ,398 ,872
X41 77,8381 94,368 ,594 ,867
X42 77,8286 94,701 ,526 ,868
X43 77,7619 94,549 ,539 ,868
X44 77,8667 92,867 ,597 ,866
X45 77,7143 93,418 ,503 ,869

Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of ltems
80,7429 102,770 10,13754 28
Reliability

Reliabilitas Skala Problem Focused Coping Sebelum Dibuang Aitem Gugur

Case Processing Summary

N %
Valid 105 100,0
Cases Excludeda 0 ,0
Total 105 100,0

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

,738 36




Item Statistics

Mean Std. Deviation
Y1 3,0000 ,00000 105
Y2 3,3048 ,76112 105
Y3 2,5238 ,84461 105
Y4 2,4762 ,85592 105
sY5 3,1143 ,81234 105
Y6 3,1714 ,71330 105
Y7 2,6095 ,81448 105
Y8 2,3905 ,83775 105
Y9 3,0952 ,75350 105
Y10 2,9810 ,85464 105
Y11 2,7619 ,89361 105
Y12 2,3429 ,87518 105
Y13 3,0571 ,76997 105
Y14 3,1333 ,76040 105
Y15 2,4190 ,87465 105
Y16 2,5333 ,93095 105
Y17 2,4095 ,94762 105
Y18 2,4571 ,86634 105
Y19 2,3143 ,86951 105
Y20 2,4190 ,92799 105
Y21 3,0762 ,88465 105
Y22 2,9333 ,79984 105
Y23 2,4857 ,89994 105
Y24 2,3619 ,90004 105
Y25 2,9905 ,81448 105
Y26 3,0190 ,85464 105
Y27 2,8381 ,84494 105
Y28 2,8952 ,79571 105
Y29 2,4667 ,88868 105
Y30 2,4762 ,82153 105
Y31 2,8952 , 75859 105
Y32 2,8286 ,79005 105
Y33 3,0190 ,78423 105
Y34 3,0000 ,74679 105
Y35 3,1619 ,69509 105
Y36 1,9048 1,11393 105
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Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
Y1 95,8667 87,771 ,000 ,738
Y2 95,5619 84,114 ,220 , 733
Y3 96,3429 80,304 ,446 ,720
Y4 96,3905 83,683 214 ,733
Y5 95,7524 86,823 ,019 , 743
Y6 95,6952 87,310 -,004 ,743
Y7 96,2571 81,308 ,395 ,723
Y8 96,4762 82,867 275 , 730
Y9 95,7714 84,716 ,179 , 735
Y10 95,8857 84,621 ,154 ,736
Y11 96,1048 79,325 ,480 717
Y12 96,5238 82,752 ,267 , 730
Y13 95,8095 83,675 ,249 731
Y14 95,7333 85,659 ,109 , 738
Y15 96,4476 82,788 ,265 , 730
Y16 96,3333 81,051 ,349 ,725
Y17 96,4571 85,635 ,071 (42
Y18 96,4095 86,917 ,006 (44
Y19 96,5524 81,134 375 724
Y20 96,4476 81,653 ,313 727
Y21 95,7905 80,475 ,410 122
Y22 95,9333 85,217 ,130 7137
Y23 96,3810 80,603 ,393 ,723
Y24 96,5048 81,945 ,308 728
Y25 95,8762 80,110 ,480 ,719
Y26 95,8476 81,880 ,334 726
Y27 96,0286 86,682 ,024 , 743
Y28 95,9714 87,836 -,047 ,746
Y29 96,4000 85,127 ,113 ,739
Y30 96,3905 83,663 ,228 732
Y31 95,9714 84,432 ,198 , 734
Y32 96,0381 82,672 311 728
Y33 95,8476 84,727 ,168 , 735
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Y34 95,8667 83,367 ,282 ,730
Y35 95,7048 86,229 ,082 ,739
Y36 96,9619 79,960 ,330 726
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
98,8667 87,771 9,36859 36
Reliability

Reliabilitas Skala Problem Focused Coping Sesudah Dibuang Aitem Gugur

Case Processing Summary

N %
Valid 105 100,0
Cases  Excluded? 0 ,0
Total 105 100,0

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
N 17
Item Statistics

Mean Std. Deviation N
Y3 2,5238 ,84461 105
Y7 2,6095 ,81448 105
Y8 2,3905 ,83775 105
Y11 2,7619 ,89361 105
Y12 2,3429 ,87518 105
Y15 2,4190 ,87465 105
Y16 2,5333 ,93095 105
Y19 2,3143 ,86951 105
Y20 2,4190 ,92799 105
Y21 3,0762 ,88465 105
Y23 2,4857 ,89994 105




Y24 2,3619 ,90004 105
Y25 2,9905 ,81448 105
Y26 3,0190 ,85464 105
Y32 2,8286 ,79005 105
Y34 3,0000 ,74679 105
Y36 1,9048 1,11393 105
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
Y3 41,4571 44,039 ,363 ,766
Y7 41,3714 45,063 ,284 A72
Y8 41,5905 44,379 ,336 ,768
Y11 41,2190 43,057 424 , 762
Y12 41,6381 44,291 ,324 , 769
Y15 41,5619 44,095 ,341 ,768
Y16 41,4476 42,480 ,452 , 759
Y19 41,6667 42,859 ,458 , 759
Y20 41,5619 42,518 ,450 , 759
Y21 40,9048 42,952 ,439 , 761
Y23 41,4952 43,041 421 , 762
Y24 41,6190 44,584 ,286 772
Y25 40,9905 43,510 ,433 , 762
Y26 40,9619 43,806 379 , 765
Y32 41,1524 46,227 ,184 779
Y34 40,9810 46,077 ,216 (76
Y36 42,0762 42,533 ,348 , 769
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems
43,9810 48,827 6,98760 17

78



Frequencies

Statistics
Kematangan Problem Focused Coping
Emosi
Valid 105 105
Missing 0 0
Mean 88,5810 43,9810
iﬂtzén Errorof 1 1548 68192
Median 91,0000 43,0000
Mode 95,00 37,00?
Std. Deviation 10,50804 6,98760
Variance 110,419 48,827
Range 42,00 26,00
Minimum 65,00 31,00
Maximum 107,00 57,00
Sum 9301,00 4618,00
a. Multiple modes exist. The smallest value is
showng
Frequency Table
Kematangan Emosi
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
65,00 1 1,0 1,0 1,0
67,00 3 2,9 2,9 3,8
Valid 68,00 1 1,0 1,0 4,8
69,00 1 1,0 1,0 5,7
71,00 1 1,0 1,0 6,7
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72,00
73,00
74,00
75,00
76,00
77,00
78,00
79,00
80,00
81,00
82,00
85,00
86,00
87,00
88,00
89,00
90,00
91,00
92,00
93,00
94,00
95,00
96,00
97,00
99,00
100,00
101,00
102,00
103,00
104,00
105,00
106,00
107,00
Total

P P R N P A DN W DA DN O NN DN O DN ®WP O P RPN ®DNOND™DMOAON PR PR

105

1,0
1,0
1,0
1,9
4,8
3,8
1,9
2,9
3,8
2,9
1,9
1,0
1,0
57
1,0
2,9
3,8
3,8
5,7
3,8
1,9
6,7
5,7
3,8
3,8
29
3,8
3,8
1,0
19
1,0
1,0
1,0
100,0

1,0
1,0
1,0
1.9
4,8
3,8
1.9
2,9
3,8
2,9
19
1,0
1,0
5,7
1,0
2,9
3,8
3,8
5,7
3,8
1,9
6,7
5,7
3,8
3,8
2,9
3,8
3,8
1,0
1,9
1,0
1,0
1,0
100,0

7,6
8,6
9,5
11,4
16,2
20,0
21,9
24,8
28,6
31,4
33,3
34,3
35,2
41,0
41,9
44,8
48,6
52,4
58,1
61,9
63,8
70,5
76,2
80,0
83,8
86,7
90,5
94,3
95,2
97,1
98,1
99,0
100,0
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Problem Focused Coping

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
31,00 1 1,0 1,0 1,0
32,00 1 1,0 1,0 19
33,00 1 1,0 1,0 2,9
34,00 4 3,8 3,8 6,7
35,00 5 4,8 4,8 11,4
36,00 2 1,9 19 13,3
37,00 9 8,6 8,6 21,9
38,00 9 8,6 8,6 30,5
39,00 4 3,8 3,8 34,3
40,00 4 3,8 3,8 38,1
41,00 5 4,8 4,8 42,9
42,00 7 6,7 6,7 49,5
43,00 3 2,9 2,9 52,4
44,00 2 1,9 1,9 54,3
Valid

45,00 4 3,8 3,8 58,1
46,00 3 2,9 2,9 61,0
47,00 5 4,8 4,8 65,7
48,00 2 1,9 1,9 67,6
49,00 5 4,8 4,8 72,4
50,00 3 2,9 2,9 75,2
51,00 6 57 5,7 81,0
52,00 5 4,8 4,8 85,7
53,00 ds 1,0 1,0 86,7
54,00 6 57 57 92,4
55,00 4 3,8 3,8 96,2
56,00 3 2,9 2,9 99,0
57,00 1 1,0 1,0 100,0
Total 105 100,0 100,0
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NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kematangan Problem Focused Coping
Emosi
N 105 105
Mean 88,5810 43,9810
Normal Parameters®® ;t:\./iation 1050804 6.98760
Most Extreme Abs_o_lute ,106 ,109
Differences POSItIYG ,079 ,109
Negative -,106 -,090

Kolmogorov-Smirnov Z 1,087 1,114
Asymp. Sig. (2-tailed) ,188 ,167
a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Means

Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent

Problem Focused Coping *

Kematan Emos 105|  100,0% 0 0,0% 105|  100,0%




83

Report

Problem Focused Coping

Kematangan Mean Std. Sum Minimu | Maximu
Emosi Deviation m m
65,00 38,0000 1 38,00 38,00 38,00
67,00 46,6667 3 8,14453 140,00 41,00 56,00
68,00 36,0000 1 36,00 36,00 36,00
69,00 37,0000 1 37,00 37,00 37,00
71,00 38,0000 1 38,00 38,00 38,00
72,00 41,0000 1 41,00 41,00 41,00
73,00 49,0000 1 49,00 49,00 49,00
74,00 36,0000 1 36,00 36,00 36,00
75,00 37,5000 2 70711 75,00 37,00 38,00
76,00 41,2000 5 5,63028 206,00 35,00 50,00
77,00 47,0000 4 6,68331 188,00 38,00 54,00
78,00 41,0000 2 1,41421 82,00 40,00 42,00
79,00 44,3333 3 8,73689 133,00 37,00 54,00
80,00 47,2500 4 6,94622 189,00 37,00 52,00
81,00 46,3333 3 10,96966 139,00 34,00 55,00
82,00 51,0000 2 5,65685 102,00 47,00 55,00
85,00 45,0000 1 45,00 45,00 45,00
86,00 52,0000 1 52,00 52,00 52,00
87,00 44,8333 6 9,32559 269,00 32,00 54,00
88,00 52,0000 1 52,00 52,00 52,00
89,00 43,6667 3 1,52753 131,00 42,00 45,00
90,00 39,2500 4 7,93200 157,00 31,00 50,00
91,00 46,2500 4 10,01249 185,00 33,00 54,00
92,00 41,5000 6 7,00714 249,00 35,00 55,00
93,00 42,7500 4 3,86221 171,00 39,00 47,00
94,00 43,0000 2 7,07107 86,00 38,00 48,00
95,00 43,5714 r 8,48247 305,00 35,00 56,00
96,00 47,8333 6 8,42417 287,00 37,00 57,00
97,00 44,0000 4 8,83176 176,00 34,00 55,00
99,00 37,0000 4 2,16025 148,00 34,00 39,00
100,00 40,6667 3 6,11010 122,00 34,00 46,00
101,00 49,0000 4 7,07107 196,00 40,00 56,00
102,00 45,5000 4 4,43471 182,00 41,00 51,00
103,00 37,0000 1 37,00 37,00 37,00
104,00 48,5000 2 3,53553 97,00 46,00 51,00
105,00 48,0000 1 48,00 48,00 48,00
106,00 51,0000 1 51,00 51,00 51,00
107,00 43,0000 1 43,00 43,00 43,00
Total 43,9810 105 6,98760| 4618,00 31,00 57,00
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ANOVA Table
Sumof | df | Mean F | Sig.
Squares Square
(Combined) ]1511,948( 37| 40,863| ,768| ,807
Problem Between Linearity 34,580 1| 34,580( ,650| ,423
FOCl_Jsed Groups Deviation
Coping * from 1477,367| 36| 41,038| ,771( ,800
Kematangan Linearity
Emosi Within Groups 3566,014| 67| 53,224
Total 5077,962| 104
Measures of Association
R R Squared | Eta Eta
Squared
Problem Focused
Coping * Kematangan ,083 ,007 ;546 ,298
Emosi
Correlations
Correlations
Kematangan Problem
Emosi Focused
Coping
Pearson
) Correlation 1 083
Kematangan Emosi Sig. (2-tailed) 403
N 105 105
Pearson_ 083 1
Problem Focused Correlation
Coping Sig. (2-tailed) ,403
N 105 105
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